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ABSTRAK 
 
Nama :  Abdul Nur Adnan 
NIM :  10600113063 
Judul :  Pengaruh Senioritas dan Loyalitas Karyawan terhadap Promosi 
Jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar 
 
Permasalahan yang lazim dihadapi perusahaan pada umumnya adalah dalam 
sistem promosi jabatan terkadang proses evaluasi untuk mempromosikan seseorang 
tidak transparan atau bersifat objektif seperti karena faktor kedekatan, suka atau tidak 
suka, karena ada permintaan dari pemegang saham atau alasan lainnya. PT Pelabuhan 
Indonesia IV Cabang Makassar adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang bergerak di sektor perhubungan, yang diberikan tugas, wewenang dan tanggung 
jawab mengelola semua pelabuhan umum di kawasan Indonesia Timur dan sebagai 
sarana penunjang ekonomi Negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
senioritas dan loyalitas karyawan berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 
promosi jabatan PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. Dimana variabel 
independen yaitu senioritas dan loyalitas karyawan sedangkan variabel dependen yaitu 
Promosi Jabatan. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel 
yang digunakan sebanyak 131 orang responden. Teknik pengambilan sampel dengan 
cara purposive sampling. Teknik pengambilan data yaitu dengan cara penyebaran 
kuesioner. Adapun teknik menganilisis data yang digunakan yaitu, analisis regresi 
berganda, pengujian hipotesis dan analisis data dengan bantuan aplikasi SPSS Versi. 
21. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa variabel senioritas dan 
loyalitas karyawan berpengaruh secara parsial terhadap promosi jabatan. Hasil uji F 
variabel senioritas dan loyalitas karyawan secara bersama-sama atau secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan. Penelitian ini juga 
membuktikan kekuatan hubungan dan pengaruh antara loyalitas karyawan terhadap 
promosi jabatan menduduki peringkat teratas, kedua, kekuatan hubungan dan pengaruh 
antara senioritas terhadap promosi jabatan. 
Dampak dari penelitian ini yaitu membuat karyawan semakin loyal pada 
perusahaan sehingga akan menjadikan masa kerja karyawan semakin tinggi dan 
menjadikan karyawan tersebut sebagai karyawan senior. Karyawan dengan senioritas 
dan loyalitas tinggi memiliki kinerja yang lebih baik dan mampu mengembangkan, 
menguntungkan dan mencapai tujuan organisasi. 
 
Kata Kunci:  Senioritas, Loyalitas dan Promosi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. Manajemen terdiri dari enam unsur (6 M) yaitu: men, money, 
methode, materials, machines, dan market. 
Unsur men (manusia) ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu manajemen 
yang disebut manajemen sumber daya manusia atau disingkat MSDM yang merupakan 
terjemahan dari man power management. Manajemen yang mengatur unsur manusia 
ini ada yang menyebutnya manajemen kepegawaian atau manajemen personalia 
(Personnel management). 
Harta yang terpenting pada suatu perusahaan saat ini adalah manajemen sumber 
daya manusianya karena merupakan bagian yang bertanggung jawab penuh dalam 
pengelolaan sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. Sumber daya manusia 
juga merupakan faktor yang sangat mempengaruhi perusahaan dari segi operasionalnya 
terutama pada saat perekrutan karyawan. Mahalnya biaya perekrutan menjadi catatan 
tersendiri bagi perusahaan sehingga membuat perusahaan lebih memilih pemeliharaan 
karyawan daripada harus terus melakukan perekrutan karyawan. 
Pemeliharaan karyawan dapat dilakukan dengan pemberian motivasi yang 
mendorong seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam suatu organisasi atau perusahaan 
seperti memberi kesempatan untuk maju, hal inilah yang akan memotivasi karyawan 
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untuk berusaha meningkatkan karirnya dan diikuti dengan kewajibannya kepada 
perusahaan. Kesempatan untuk maju itu dalam organisasi sering disebut promosi. 
Jika ada kesempatan untuk dipromosikan bagi setiap karyawan yang 
berdasarkan asas keadilan dan objektifitas akan mendorong karyawan bekerja giat, 
bersemangat, disiplin dan berprestasi kerja yang semakin besar sehingga sasaran 
perusahaan yang lebih optimal yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan perusahaan 
tersebut.   
Promosi memberikan peranan penting bagi setiap karyawan, bahkan menjadi 
idaman yang selalu di nanti-nantikan oleh karyawan. Karena dengan promosi berarti 
adanya kepercayaan atau pengakuan organisasi/perusahaan mengenai kemampuan 
suatu kecakapan dan prestasi karyawan yang bersangkutan untuk menjabat yang lebih 
tinggi. Dengan demikian promosi akan memberikan status sosial, wewenang dan 
tanggung jawab serta penghasilan yang lebih besar serta fasilitas yang lain bagi 
karyawan tersebut. 
Apabila promosi jabatan tidak ada dalam perusahaan maka karyawan akan 
merasa bahwa ia tidak memiliki kesempatan untuk maju dan berkembang dalam 
perusahaan dan otomatis akan muncul persepsi dalam pikiran karyawan untuk keluar 
dari perusahaan. Karena itu, penting bagi sebuah perusahaan mengadakan sistem 
promosi jabatan dan bersifat transparan agar tidak adanya kesalah pahaman antar 
karyawan, karyawan dengan pimpinan agar sistem promosi jabatan dapat berjalan 
dengan baik. 
Demi menunjang keberhasilan dari program promosi jabatan pada suatu 
perusahaan tersebut perlu adanya penilaian dari beberapa aspek, diantaranya senioritas 
dan loyalitas, kedua aspek ini memiliki pengaruh terhadap program promosi jabatan. 
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Kesuksesan suatu perusahaan atau organisasi salah satunya dapat terlihat dari tingkat 
senioritas karyawannya, dimana tingkat senioritas mengacu pada masa kerja seseorang 
di perusahaan tersebut. Karyawan yang memiliki tingkat senioritas yang tinggi berarti 
memiliki tingkat loyalitas yang tinggi pula terhadap perusahaan di tempat karyawan 
bekerja. 
Senioritas menurut Wahyudi diartikan sebagai “lamanya masa kerja seseorang 
yang diakui organisasi, baik pada jabatan yang bersangkutan maupun dalam organisasi 
secara keseluruhan”.1 Samsuddin juga mengemukakan senioritas sebagai “dasar-dasar 
promosi jabatan karena senior dianggap memiliki kecakapan kerja yang lebih baik dan 
lebih objektif”.2 Saydam juga menjelaskan bahwa pada umumnya promosi didasarkan 
prestasi kerja, senioritas dan gabungan antara prestasi kerja dan senioritas. Saydam 
menjelaskan promosi berdasarkan senioritas bahwa “kebanyakan organisasi 
menggunakan dasar senioritas pegawai untuk promosi ini”. Organisasi itu mempunyai 
alasan bahwa pegawai yang sudah senior itu adalah mempunyai masa kerja yang sudah 
lama, mempunyai pengalaman kerja yang begitu banyak, mempunyai tingkat loyalitas 
yang tinggi terhadap organisasi, dan mempunyai tingkat kejujuran yang tinggi 
dibanding pegawai yang masih yunior. Mendasarkan promosi pada dasar senioritas ini 
dianggap paling mudah dilaksanakan, dan mungkin paling objektif, karena ia dapat 
diukur dan transparan dibandingkan dengan dasar prestasi kerja yang sukar dikur dan 
amat tertutup.3 Hal ini didukung oleh penelitian Sona De Andhara dan kawan-kawan. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara senioritas dan promosi jabatan pada departemen kebijakan ekonomi 
                                                          
1Bambang Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Sulita, 1998), h. 170. 
2M. Kadarisman. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2012), h. 147. 
3M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, h. 151. 
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dan moneter Bank Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut maka senioritas karyawan 
perlu menjadi bahan pertimbngan dalam program promosi jabatan. Namun masalah 
yang terjadi pada senioritas adalah banyaknya pegawai yang memiliki masa kerja lama 
dan pangkat yang cukup tinggi namun belum pernah dipromosikan ke jabatan yang 
lebih tinggi. Senioritas bukan merupakan satu-satunya variabel yang memiliki 
pengaruh terhadap promosi jabatan, namun loyalitas dari seorang karyawan juga 
dibutuhkan dalam program tersebut. 
Loyalitas adalah sifat yang dimiliki oleh seorang karyawan dan akan muncul 
pada saat bekerja dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Menurut Andromike 
loyalitas karyawan adalah sikap dan perbuatan mencurahkan kemampuan dan keahlian 
yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, disiplin, serta jujur dalam 
bekerja, menciptakan hubungan kerja yang baik dengan atasan, rekan kerja serta 
bawahan dalam menyelesaikan tugas, menciptakan suasana yang mendukung dan 
menyenangkan di tempat kerja, menjaga citra perusahaan dan adanya kesediaan untuk 
bekerja dalam jangka waktu yang lebih panjang.4  Kasmir juga mendefinisikan 
loyalitas sebagai “kesetiaan seseorang kepada perusahaan, seseorang yang loyal 
terhadap perusahaan”.5 Sedangkan menurut poerwadarminta loyalitas dapat diartikan 
dengan “kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan yang diberikan atau di tujukan kepada 
seseorang atau lembaga, yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung jawab 
untuk berusaha memberikan pelayanan dan perilaku yang terbaik”.6 Steers dan Porter 
dalam Nitisemito berpendapat bahwa: pertama, loyalitas kepada perusahaan sebagai 
                                                          
4Andromike Maineldi, dkk., Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas 
Karyawan pada PT. Jatim Jaya Perkasa Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu, JOM FEKON,Vol.1, No.2, 
h.3, 2014. 
5Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), h.158. 
6Poerwadarminta, W.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. Ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h.609. 
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sikap, yaitu sejauh mana seorang karyawan mengidentifikasi tempat kerjanya yang di 
tunjukkan dengan keinginan untuk bekerja dan berusaha sebaik-baiknya dan kedua, 
loyalitas terhadap perusahaan sebagai perilaku, yaitu proses dimana seseorang 
karyawan mengambil keputuasn pasti untuk tidak keluar dari perusahaan apabila tidak 
membuat kesalahan yang ekstrim.7 
Loyalitas dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 
program promosi jabatan, semakin loyal karyawan maka semakin besar peluang 
karyawan untuk di promosikan jabatannya ke jabatan yang lebih tinggi. 
Hal ini diperkuat dengan teori dari Hasibuan yang menyatakan bahwa “loyalitas 
merupakan syarat promosi jabatan yang ditetapkan perusahaan, karena karyawan 
yang memiliki loyalitas terhadap perusahaan telah menunjukkan bahwa dia telah 
berpartisipasi aktif terhadap perusahaan atau korpsnya”.8  
Hamzah mengungkapkan bahwa “loyalitas keryawan mempengaruhi promosi 
jabatan karena menyangkut rasa tanggung jawab, pengorbanan, dan perasaan memiliki 
perusahaan, serta diharapkan akan memberikan yang terbaik bagi perusahaan”.9 
Kadarsiman juga menetapkan loyalitas sebagai salah satu syarat yang diperlukan dalam 
proses promosi hal ini disebabkan bahwa dengan loyalitas yang tinggi dapat diharapkan 
antara lain tanggung jawab yang lebih besar10 
Kasmir menetapkan “loyalitas sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
peningkatan karir seseorang”.11 Penelitian Eliana dan Agoes juga mendapatkan hasil 
                                                          
7Febrian Muriko Hamzah, dkk., Pengaruh Senioritas dan Loyalitas terhadap Promosi (Studi 
pada Karyawan PT Pembangunan Perumahan DVO III Surabaya, (JAB), Vol. 6, No. 2, h. 2, 2013. 
8Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), h. 
112. 
9Febrian Muriko Hamzah, dkk, Pengaruh Senioritas dan Loyalitas terhadap Promosi (Studi 
pada Karyawan PT Pembangunan Perumahan DVO III Surabaya, h. 7. 
10M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, h. 144. 
11Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 158. 
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bahwa loyalitas karyawan berpengaruh positif terhadap promosi jabatan, dimana 
lolyalitas kerja merupakan salah satu faktor tumbuhnya promosi jabatan.12 
Setiap perusahaan tentunya akan selalu berusaha untuk menghargai keloyalan 
dari setiap karyawannya, berbagai cara yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi 
baik itu dari kompensasi secara finansial, non finansial , komunikasi efektif, tempat 
kerja yang nyaman dan bahkan dengan melakukan pengembangan karir seperti 
promosi ke jabatan yang lebih tinggi, sehingga karyawan merasa bahwa perusahaan 
tempat ia bekerja mengapresiasi kerja keras dan pengorbanannya selama ini, dengan 
naiknya jabatan dari karyawan tentu akan naik pula tanggung jawab, dan keloyalitasan 
karyawan pada perusahaan tempat karyawan bekerja. Namun masalah yang terjadi 
pada loyalitas karyawan adalah jika keryawan merasa tidak memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan keterlibatan tinggi dalam 
bekerja maka akan menurunkan keloyalan karyawan bahkan keluar dari perusahaan 
sehingga akan berpengaruh pada promosi jabatan. 
Perusahaan modern saat ini sangat mengedepankan perlakuan pemeliharaan 
sumberdaya yang dimiliki dalam operasional manajemen sumber daya manusia. Semua 
upaya untuk memelihara sumber daya manusia tersebut akan kembali pada loyalitas 
dari setiap karyawan tersebut dan akan berakhir pada senioritas karyawan serta sangat 
berkaitan dengan promosi yang mungkin untuk diperoleh oleh seorang karywan. 
Kesimpulan ini di dasarkan pada kenyataan bahwa upaya pemeliharaan sumber daya 
manusia oleh perusahaan tidak akan berjalan maksimal apabila tidak ada rasa loyalitas 
dari karyawan. Hal tersebut akan berakibat hilangnya senioritas karyawan di 
                                                          
12Eliana Febisica Mandiangan dan Agoes Ganesha Rahyuda, Pengaruh Prestasi Kerja, 
Senioritas dan Loyalitas terhadap Promosi Jabatan pada Discovery Kartika Plaza Hotel Bali, E-Jurnal 
Manajemen Unud, Vol. 4, No. 5, h. 1399, 2015. 
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perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi proses promosi jabatan pada 
perusahaan tersebut.  
Studi penelitian ini dilaksanakan pada karyawan PT Pelabuhan Indonesia IV 
yang terletak di Jl. Soekarno No.1 Makassar. PT PELINDO IV adalah badan usaha 
milik Negara Indonesia yang bergerak dibidang jasa kepelabuhan. PT PELINDO IV 
memiliki visi menjadi perusahaan yang bernilai dan berdaya Tarik tinggi melalui 
proses dan pelayanan unggul dengan orang-orang yang bahagia. Serta memiliki misi 
menjadi penggerak dan pendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia tengah dan timur, 
memberikan tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi, tingkat kepuasan pelanggan dan 
keterikatan pegawai terus meningkat, menjadi mitra usaha yang terpercaya dan 
menguntungkan, pertumbuhan pendapatan dan laba usaha 20% setiap tahun, menjadi 
public company tahun 2018. 
Permasalahan yang sering muncul terkait dengan dengan sistem promosi 
jabatan saat ini adalah terletak pada proses evaluasi untuk mempromosikan seseorang, 
dimana karyawan dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi dengan hanya melihat dari 
satu kriteria penilaian, yang pada kenyataannya karyawan tersebut belum tentu unggul 
pada beberapa kriteria lainnya. Berdasarkan penelitian fanada mengatakan bahwa, 
dalam promosi jabatan, pimpinan cenderung melakukan penilaian bukan berdasarkan 
prestasi kerja tetapi lebih pada faktor kedekatan (persaudaraan) dan juga faktor suka 
atau tidak suka.13 Permasalahan yang sering muncul yang dikemukakan oleh kasmir 
adalah tekadang ada aturan yang tidak tertulis yang digunakan oleh perusahaan dan 
membuat salah paham antara karyawan dengan karyawan lain atau karyawan dengan 
                                                          
13 Eliana Febisica Mandiangan dan Agoes Ganesha Rahyuda, “Pengaruh Prestasi Kerja, 
Senioritas dan Loyalitas Terhadap Promosi Jabatan pada Discovery Kartika Plaza Hotel Bali”, h. 1388. 
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pimpinan. Misalnya, karena pesanan dari pemegang saham atau alasan lainnya.14 Jika 
sistem promosi yang di terapkan tidak mencerminkan rasa keadilan bagi karyawan 
tentu akan berimplikasi pada menurunnya kepuasan kerja karyawan dalam bekerja 
yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja dari karywan itu sendiri. 
Dengan demikian, setiap perusahaan penting untuknya memiliki sistem 
promosi yang baik, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan yang memfokuskan 
pada pengembangan sistem promosi yang baik dan adil bagi karyawan. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik melakukan penelitian sehingga penelitian ini berjudul 
“PENGARUH SENIORITAS DAN LOYALITAS KARYAWAN TERHADAP 
PROMOSI JABATAN PADA PT PELABUHAN INDONESIA IV CABANG 
MAKASSAR”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Senioritas, loyalitas dan promosi jabatan merupakan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh setiap perusahaan atau organisasi. Masalah yang dihadapi sekarang 
ini adalah karyawan dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi dengan hanya melihat 
satu kriteria penilaian dan tidak melihat pada kriteria penilaian lainnya, kemudian 
masalah yang lainnya adalah karyawan dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi 
hanya karena perasaan suka atau tidak suka atau karena berdasarkan kedekatan 
(persaudaraan) bukan pada prestasi kerja dari karyawan, promosi yang berasal dari 
pesanan investor atau pemegang saham. Maka dari itu, peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
                                                          
14 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 168. 
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1. Apakah Senioritas dan Loyalitas karyawan secara bersama berpengaruh 
terhadap promosi jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV cabang Makassar? 
2. Apakah senioritas berpengaruh terhadap promosi jabatan pada PT Pelabuhan 
Indonesia IV cabang Makassar? 
3. Apakah Loyalitas karyawan berpengaruh terhadap promosi jabatan pada PT 
Pelabuhan Indonesia IV cabang Makassar? 
4. Manakah diantara senioritas dan loyalitas karyawan yang lebih dominan 
berpengaruh terhadap promosi jabatan? 
 
C. Hipotesis 
1. Pengaruh Senioritas dan Loyalitas secara bersama-sama terhadap 
Promosi Jabatan 
Menurut Sona bahwa “Karyawan yang bekerja di suatu perusahaan dalam jangka 
waktu lama akan timbul rasa keinginan untuk membuat perusahaan menjadi lebih 
baik, salah satunya karyawan tersebut loyal terhadap pekerjaan dan 
perusahaannya sehingga perusahaan percaya akan kenaikan jabatan yang 
dipengaruhi oleh faktor senioritas dan loyalitas”.15  
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian febrian dan kawan-kawan yang memperoleh 
hasil bahwa senioritas dan loyalitas karyawan berpengaruh secara simultan terhadap 
promosi jabatan.16 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka peneliti menduga bahwa 
H1 : Diduga senioritas (X1) dan loyalitas(X2) secara bersama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap promosi jabatan (Y). 
                                                          
15Sona De Andhara, dkk, Pengaruh Senioritas dan Loyalitas Terhadap Promosi Jabatan (studi 
pada Karyawan Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter Bank Indonesia Jakarta), Jurnal 
Administrasi Bisnis, Vol. 22. No. 1, h. 7, 2015. 
16 Febrian Muriko Hamzah, dkk., “Pengaruh Senioritas dan Loyalitas Terhadap Promosi (Studi 
pada Karyawan PT Pembangunan Perumahan DVO III Surabaya”, (JAB), h. 6. 
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2. Pengaruh Senioritas terhadap Promosi Jabatan 
Senioritas menurut Wahyudi diartikan sebagai “lamanya masa kerja seseorang 
yang diakui organisasi, baik pada jabatan yang bersangkutan maupun dalam organisasi 
secara keseluruhan.17  
Kadarisman menyatakan bahwa “Mendasarkan promosi pada dasar senioritas 
dianggap paling mudah dilaksanakan dan mungkin paling objektif, karena 
senioritas dapat diukur dan transparan dibandingkan dengan dasar prestasi kerja 
yang sukar diukur dan amat tertutup”.18 
Hal ini didukung oleh penelitian Sona De Andhara dan kawan-kawan Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 
senioritas dan promosi jabatan.19 
Berdasarkan teori dan penelitian di atas maka peneliti menduga bahwa 
H2 : Diduga senioritas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi 
jabatan (Y). 
3. Pengaruh Loyalitas Karyawan terhadap Promosi Jabatan 
 
Mirayanti menyatakan bahwa “Loyalitas merupakan upaya dan sikap seseorang 
untuk tetap setia dan berkomitmen dengan baik terhadap atasan dan organisasi 
untuk berusaha melakukan hal terbaik pada organisasi dan pimpinannya”.20 
 
Hamzah mengungkapkan bahwa “loyalitas keryawan berpengaruh terhadap 
promosi jabatan karena menyangkut rasa tanggung jawab, pengorbanan, dan 
perasaan memiliki perusahaan, serta diharapkan akan memberikan yang terbaik 
bagi perusahaan”.21 
                                                          
17Bambang Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 170. 
18Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2012), h. 151. 
19Sona De Andhara, dkk., Pengaruh Senioritas dan Loyalitas Terhadap Promosi Jabatan (studi 
pada Karyawan Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter Bank Indonesia Jakarta), h. 7. 
20Mirayanti, Pengaruh Loyalitas, Pendidikan dan Pelatihan Serta Kinerja Terhadap Promosi 
Jabatan Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli, e-Jurnal katalogis, Vol. 3 No.1, h. 100, 
2015. 
21 Febrian Muriko Hamzah, dkk, Pengaruh Senioritas dan Loyalitas terhadap Promosi (Studi 
pada Karyawan PT Pembangunan Perumahan DVO III Surabaya, h. 7. 
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Penelitian dari Eliana dan kawan-kawan juga membuktikan bahwa loyalitas 
berpengaruh secara signifikan terhadap promosi jabatan. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa 
H3 : Diduga loyalitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan 
(Y). 
4. Manakah diantara Senioritas dan Loyalitas Karyawan yang lebih 
dominan berpengaruh terhadap Promosi Jabatan 
Mirayanti menyatakan bahwa “Loyalitas merupakan upaya dan sikap seseorang 
untuk tetap setia dan berkomitmen dengan baik terhadap atasan dan organisasi untuk 
berusaha melakukan hal terbaik pada organisasi dan pimpinannya”.22 
Penelitian Eliana Febisica Mandiangan dan Agoes Ganesha Rahyuda yang 
membuktikan bahwa “loyalitas memiliki pengaruh lebih dominan terhadap promosi 
jabatan”.23 
Hamzah mengungkapkan bahwa “loyalitas keryawan berpengaruh terhadap 
promosi jabatan karena menyangkut rasa tanggung jawab, pengorbanan, dan perasaan 
memiliki perusahaan, serta diharapkan akan memberikan yang terbaik bagi 
perusahaan”.24 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa 
H3 : Diduga Loyalitas (X2) lebih dominan berpengaruh terhadap promosi jabatan (Y) 
  
                                                          
22Mirayanti, Pengaruh Loyalitas, Pendidikan dan Pelatihan Serta Kinerja Terhadap Promosi 
Jabatan Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli, h. 100. 
23 Eliana Febisica Mandiangan dan Agoes Ganesha Rahyuda, Pengaruh Prestasi Kerja, 
Senioitas dan Loyalitas terhadap Promosi Jabatan pada Discovery Kartika Plaza Hotel Bali, (E-
Jurnal Manajemen Unud, Vol. 4, No. 5, 2015), h. 1401. 
24 Febrian Muriko Hamzah, dkk, Pengaruh Senioritas dan Loyalitas terhadap Promosi (Studi 
pada Karyawan PT Pembangunan Perumahan DVO III Surabaya, h. 7. 
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah sesuatu yang melekat arti pada suatu variabel 
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel 
itu. 
Operasional pada penelitian ini terdapat dua variabel utama yaitu: 
a. Variabel Independen (X) 
Variable Independen adalah variable yang mempengaruhi variable lain. 
Variable independen dalam penelitian ini adalah Senioritas (X1), dan Loyalitas (X2), 
masing-masing diuraikan sebagai berikut: 
1) Senioritas (X1) 
Senioritas adalah lamanya masa kerja seorang karyawan pada PT Pelabuhan 
Indonesia IV cabang Makassar yang telah diakui oleh perusahaan dan biasanya 
telah menduduki posisi yang lebih tinggi dari pada karyawan lainnya. 
2) Loyalitas (X2) 
Loyalitas adalah totalitas kerja seorang karyawan pada PT Pelabuhan Indonesia 
IV cabang Makassar yang dapat diukur dari kontribusi karyawan terhadap 
perusahaan untuk mencapai target perushaan. 
b. Variabel Dependen(Y) 
Variabel Dependen merupakan variabel yang ada karena disebabkan oleh 
adanya variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependennya 
adalah Promosi Jabatan. 
Promosi Jabatan adalah suatu bentuk penghargaan dan motivasi yang diberikan 
kepada karyawan PT Pelabuhan Indonesia IV cabang Makassar untuk menduduki 
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posisi jabatan yang lebih tinggi yang diikuti dengan wewenang dan tanggung jawab 
lebih besar. 
2. Ruang Lingkup 
Penelitian ini hanya tertuju pada pengaruh senioritas dan loyalitas karyawan 
terhadap promosi jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV cabang Makassar. Sehingga 
penulis hanya akan menguraikan masalah pokok yang menjadi bahan penelitian seperti 
pengaruh senioritas dan loyalitas karyawan secara bersama-sama terhadap promosi 
jabatan, pengaruh senioritas terhadap promosi jabatan, dan pengaruh loyalitas 
karyawan terhadap promosi jabatan. Pembatasan ini dilakukan agar penulis dapat lebih 
fokus dalam penelitian. 
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E. Kajian Pustaka 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
NO NAMA JUDUL 
TEKNIK 
ANALISI
S DATA 
HASIL 
1 
Febrian 
Muriko 
Hamzah, 
Mochamm
ad Al 
Musadieq, 
M.soe’oed 
Hakam. 
Pengaruh 
Senioritas dan 
loyalitas 
terhadap 
promosi 
Analisis 
Deskriptif 
dan 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Hasil uji hipotesis 
diketahui terdapat 
pengaruh signifikan 
secara bersama-sama 
antara variabel 
senioritas karyawan 
dan loyalitas 
karyawan terhadap 
variabel promosi 
jabatan 
2 
Eliana 
Febisica 
Mandianga
n, Agoes 
Ganesha 
Rahyuda. 
Pengaruh 
prestasi kerja, 
senioritas, dan 
loyalitas 
terhadap 
promosi 
jabatan pada 
Discovery 
Kartika Plaza 
Hotel Bali. 
Analisis 
regresi 
berganda 
Halis penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
prestasi 
kerja,senioritas dan 
loyalitas mempunyai 
pengaruh signifikan 
terhadap promosi 
jabatan. 
3 
Sona De 
Andhara, 
Hamidah 
Nayati 
Utami, 
Yuniadi 
Mayowan 
Pengaruh 
senioritas dan 
loyaliitas 
terhadap 
promosi 
jabatan (studi 
pada 
karyawan 
Departemen 
Kebijakan 
Ekonomi dan 
Moneter Bank 
Indonesia 
Analisis 
deskriptif 
Berdasarkan hasil uji 
hipotesis terdapat 
pengaruh simultan 
antara variabel 
senioritas karyawan 
dan loyalitas 
karyawan terhadap 
promosi jabatan 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
a. Untuk mengetahui pengaruh senioritas dan loyalitas karyawan secara bersama 
terhadap promosi jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV cabang Makassar. 
b. Untuk mengetahui pengaruh senioritas terhadap promosi jabatan pada PT Pelabuhan 
Indonesia IV cabang Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh loyalitas karyawan terhadap promosi jabatan pada PT 
Pelabuhan Indonesia IV cabang Makassar. 
d. Untuk mengetahui variabel manakah yang lebih dominan berpengaruh terhadap 
promosi jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV cabang Makassar. 
2. Kegunaan penelitian antara lain: 
a. Bagi PT Pelabuhan Indonesia IV Makassar 
Sebagai sarana informasi, masukan dan bahan pertimbangan bagi pimpinan 
perusahaan dalam melakukan program promosi jabatan. 
b. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan menambah referensi di bidang sumber daya manusia, 
khususnya permasalahan yang berhubungan dengan senioritas, loyalitas karyawan, 
dan promosi jabatan. Sehingga hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 
menambah informasi dan pengetahuan sebagai bahan referensi dalam penelitian 
selanjutnya. 
c. Bagi masyarakat umum 
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan masukan untuk memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan senioritas, loyalitas dan promosi jabatan.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
 
Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Tujuannya ialah agar perusahaan mendapatkan 
rentabilitas laba yang lebih besar dari presentase tingkat bunga bank. Karyawan 
bertujuan mendapatkan kepuasan dari pekerjaannya. Masyarakat bertujuan 
memperoleh barang atau jasa yang baik dengan harga yang wajar dan selalu tersedia di 
pasar, sedangkan pemerintah selalu berharap mendapatkan pajak.1 
Manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, 
penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau 
kelompok pekerja. Manajemen sumber daya manusia juga menyangkut desain dan 
implementasi sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, 
pengelolaan karir, evaluasi kerja, kompensasi karyawan dan hubungan peburuan yang 
mulus.2  
Manajemen sumber daya manusia menurut simamora adalah pendayagunaan, 
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota 
organisasi atau kelompok kerja.3 Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam 
                                                          
1Malayu S.P Hasibuan. Manajemen sumber daya manusia Edisi Revisi (Cet. XVI; Jakarta: PT 
Bumi Aksara,2012), h.10. 
2Abbas Padil. Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet I; Makassar: Alauddin University 
Press,2014), h. 1. 
3Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Cet 8; Jakarta : Prenadamedia Group, 2016), 
h. 5. 
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mengatur hubungan untuk menjalankan aspek sumber daya manusia secara efektif dan 
efisisen agar tujuan organisasi dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Jadi, 
salah satu penentu dalam keberhasilan organisasi adalah sumber daya manusianya. 
Alexi Care berkata bahwasanya ada tiga faktor yang menjadikan pengetahuan 
kita tentang diri menjadi sedikit sekali di bandingkan dengan pengetahuan alam. 
a. Keterlambatan memikirkan diri kita 
b. akal manusia biasanya lebih sering berfikir tentang hal-hal yang mudah 
c. manusia tercipta antara gabungan antara ruh illahi dengan debu tanah.4 
Faktor pertama adalah keterlambatan memikirkan diri kita. Nenek moyang kita 
dulunya terlalu sibuk menghadapi alam dan mahluk-mahluk lainnya sehingga mereka 
tidak memiliki kesempatan untuk mencari tahu siapa manusia itu sendiri. Faktor yang 
kedua, akal manusia biasanya lebih sering berfikir tentang hal-hal yang mudah. Bila 
diberikan hal-hal yang pelik maka akan letih dan cenderung untuk menangguhkan 
dahulu. Tetapi ada faktor ketiga yaitu manusia tercipta antara gabungan antara ruh 
illahi dengan debu tanah. Kalau berbicara tentang ruh, akan manusia sampai saat ini 
belum mampu mengetahui hakekatnya. 
 
 
B. Perspektif Islam tentang Manajemen Sumber Daya Manusia 
 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan potensial dalam pengolahan seluruh 
resources yang ada dimuka bumi karena pada dasarnya manusia merupakan mahluk 
ciptaan Allah yang paling sempurna dibandingkan dengan mahluk ciptaannya Allah 
yang lainnya, sehingga karakeristik dan juga potensi manusia sering dibicarakan dalam 
Alqur’an yang menerangkan tentang diciptakannya manusia dalam bentuk yang 
                                                          
4 Abbas padil. Manajemen sumber daya manusia, h. 10 
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sebaik-baiknya, diberi seperangkat alat potensial yang berupa pendengaran, 
penglihatan, akal dan hati. Allah berfirman dalam QS. At-tiin/95: 4. 
  ٖميِوَۡقت ِنَسَۡحأ ٓيِف َن ََٰسن ِۡلۡٱ اَنۡقَلَخ ۡدَقَل٤  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.5 
Al-Quran menjelaskan dua unsur manusia yaitu jasad dan ruh. Keduanya 
diciptakan oleh Allah Swt melalui proses atau tahap tertentu. Manusia tersusun dari 
unsur materi yaitu tubuh yang mempunyai hayat dan unsur imateri yaitu ruh yang 
mempunyai dua daya: daya rasa di dada dan daya pikir di kepala. “Daya rasa jika diasah 
dengan baik, mempertajam hati nurani, daya pikir jika dilatih mempertajam 
penalaran.”6 
Ruh manusia sebagai mahluk Allah memiliki harkat dan martabat yang 
berbentuk kemampuan-kemampuan kejiwaan, kemampuan kejiwaan yang berbentuk 
budi pekerti menjadikan penggerak yang membedakan dirinya dengan mahluk lain. 
Dengan seperangkat organ tubuh yang diberikan oleh Allah kepada manusia, manusia 
mempunyai daya atau potensi (kekuatan) yang apabila dikembangkan akan menjadi 
sumber daya manusia yang berkualitas, dan akan menjadi manusia yang sadar akan 
tanggung jawabnya baik tanggung jawabnya sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah 
Allah. Allah menerangkan dalam QS. Al Baqarah/2: 30. 
اَهيِف ُدِسُۡفي نَم اَهِيف ُلَعَۡجَتأ ْآُولاَق 
ٗۖ  ةَفيِلَخ ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ٞلِعاَج يِ نِإ ِةَِكئ
ٓ ََٰلَمۡلِل َكُّبَر َلاَق ۡذِإَو  َو ُكِفۡسَي
 َلاَق َٗۖكَل ُس ِ دَُقنَو َكِدۡمَحِب ُحِ بَُسن ُنۡحَنَو َٓءاَم ِ دلٱ  َنوُمَلَۡعت َلَ اَم ُمَلَۡعأ ٓيِ ِنإ٠٣  
                                                          
5Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Al Fatih, 2013), h.597 
6Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan,1995), h.38 
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Terjemahnya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi.” Mereka berkata: 
“mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah. Padahal kami 
senantiasa bertasbih memuji engkau dan mensucikan engkau?” Tuhan 
berfirman: “sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu keetaahui.”7 
 Maksud dari ayat tersebut adalah Allah memberitahukan tentang karunia yang 
di anugerahkan pada anak cucu adam, berupa kehormatan bagi manusia. Untuk 
mengelolah alam dan seluruh sumber daya di bumi. Dalam mengemban tugas sebagai 
hamba Allah dan sebagai khalifah Allah, manusia diberikan potensi oleh Allah yang 
berupa naluri beragama sejak manusia itu dilahirkan. Potensi ini merupakan sumber 
daya manusia yang biasa disebut dengan fitrah, sebagaimana Allah berfirman dalam 
QS. Ar-Ruum/30: 30. sebagai beikut: 
 ۡطِف ۚا  فِينَح ِني ِ دلِل َكَهۡجَو ۡمَِقأَف ُني ِ دلٱ َكِل ََٰذ ِۚ هللَّٱ ِقۡلَخِل َليِدَۡبت َلَ ۚاَهۡيَلَع َساهنلٱ َرََطف يِتهلٱ ِ هللَّٱ َتَر
 َنوُمَلَۡعي َلَ ِساهنلٱ ََرثَۡكأ هنِك ََٰلَو ُمِ َيقۡلٱ٠٣  
Terjemahnya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama Allah (tetaplah atas) 
fitra Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) Agama yang lurus tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.8 
Maksud ayat tersebut adalah berjalanlah tetap diatas jalan agama yang telah 
dijadikan syariat oleh Allah untuk manusia, agama yang disebut hanif artinya lurus 
tidak membelok ke kiri dan ke kanan. Tetaplah pelihara fitrah sendiri yaitu rasa asli 
murni dalam jiwa yang belum kemasukan pengaruh dari yang lain.9 Hal tersebut dapat 
                                                          
7Depertemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya, h. 6. 
8Depertemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya (Jakarta: Bumi Restu, 1978), h. 645. 
9Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXI. (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), h. 77-78. 
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diterapkan dalam proses pengelolaan sumber daya manusia dalam hal pengambilan 
kebijakan. 
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 
akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, 
rasa dan karsa).  
Firman Allah dalam QS. Al-Hijr/15: 29. 
 َنيِدِج ََٰس ۥُهَل ْاُوعَقَف يِحو ُّر نِم ِهيِف ُتۡخَفَنَو ۥُُهتۡي هوَس َاِذإَف٩٢  
Terjemahnya: 
“Maka bila telah ku bentuk rupanya dan kutiupkan dari ruh-Ku kedalamnya 
tunduklah kamu sujud kepadanya”10 
 
C. Tinjauan Umum Variabel 
1. Promosi 
a. Pengertian promosi 
Beberapa definisi promosi menurut para ahli, diantaranya sebagai berikut: 
1) Nitisemito promosi adalah proses kegiatan pemindahan pegawai atau karyawan 
dari satu jabatan atau tempat kepada jabatan atau tempat lain yang lebih tinnggi 
serta diikuti oleh tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang lebih tinnggi dari 
jabatan yang diduduki sebelumnya dan pada umumnya promosi yang diikuti 
dengan peningkatan income serta fasilitas yang lain.11 
                                                          
10Abdullah Yusuf Ali, Qur’an Terjemahan dan Tafsirnya (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), h. 
643. 
11Nitisemito, Manajemen Personalia (Manajemen Sumber Daya Manusia) Edisi V  (Cet. XIV; 
Jakarta: Ghalia Indonesia,2015), h. 81. 
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2) Fathoni promosi adalah perpindahan yang memperbesar authority dan 
responsibility karyawan ke jabatan yang lebih tinggi di dalam suatu organisasi 
sehingga kewajiban, hak status dan penghasilannya semakin besar.12 
3) Sastrohadiwiryo promosi adalah proses perubahan dari satu pekerjaan ke 
pekerjaan lain dalam hierarki wewenang dan tanggung jawab yang telah 
diberikan kepada tenaga kerja pada waktu sebelumnya.13 
4) Edwin B. Flipo promosi adalah perpindahan dari satu jabatan ke jabatan lain yang 
mempunyai status dan tanggung jawab yang lebih tinggi. Biasanya perpindahan 
ke jabatan yang lebih tinggi disertai dengan peningkatan gaji/upah lainnya, 
walaupun tidak selalu demikian.14 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa promosi jabatan adalah suatu 
perpindahan posisi seorang karyawan atau peawai ke posisi yang lebih tinggi dimana 
posisis tersebut di ikuti dengan kenaikan tanggung jawab, wewenang dan penghasilan. 
Penempatan orang yang tepat di posisi yang tepat akan meminimalisir 
terjadinya kekacauan, kontradiksi dan beban-beban di masa depan. Allah memilih 
manusia sebagai khalifah di muka bumi bukan tanpa alasan atau pertimbangan, tetapi 
karena mengetahui potensi manusia untuk diberi amanah dalam mengemban posisi 
atau jabatan sebagai pemimpin di muka bumi. Hal ini diuraikan Allah dalam firman-
Nya QS. Al-Baqarah/2: 30. 
 
                                                          
12Abdurrahmat Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet. I; Jakarta: PT Rineka 
Cipta,2006), h.118. 
13Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia (Pendekatan Administratif dan 
Operasional) (Cet. III;  Jakarta: PT Bumi Aksara,2015), h. 258. 
14Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: PT 
Bumi Aksara,2007), h. 108. 
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وَإِ ۡذِۡۡفِۡ ٞلِعاَجۡ ِ
ِ
ِنّإۡ ِةَِكئََٰٓلَم
 
ِللَۡكُّبَرۡ َلَاقِۡضرۡ
َ  
لۡٱۡۡاَهِيفۡ ُدِس  فُيۡنَمۡ اَهِيفۡ ُلَع 
َ
تَ
َ
أۡ
ْ
آُولَاق ٗۡۖ  ةَفِيلَخ
ُۡكِف  َسيَوَۡٓءاَمِِلٱَۡۡنوَُمل  عَتۡ
َ
لَۡاَمُۡمَل  ع
َ
أۡٓ ِ
ِ
ِنّإَۡلاَق ََٗۡۖكلُۡس ِِدَقُنَوَۡكِد  َمِبُِِۡحِبَُسنُۡن 
َ
نََو٣٠ۡ 
Terjemahnya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”15 
Riwayat kepemimpinan Rasulullah saw. Memiliki kelebihan juga dalam 
melihat potensi sahabat-sahabatnya untuk menduduki suatu posisi atau untuk diberi 
tugas sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Rasulullah tahu bahwa 
diantara para sahabatnya ada yang sangat pemberani. Beliau pun menugasinya untuk 
hal-hal yang membutuhkan keberanian dan tekad untuk maju. Seperti saat beliau 
memberikan pedang kepada Abu Dujanah saat perang Uhud. Beliau juga mengerti, 
bahwa diantara sahabat-sahabatnya, ada yang pantas untuk memikul tugas tugas 
kepemimpinan. Beliau pun memberinya kesempatan untuk memimpin. Diantara 
mereka adalah Ubaidah bin Harits, Hamzah bin Abdul Mutthalib, dan Ja’raf bin Abi 
Thalib. 
Namun demikian Rasulullah tetap mengingatkan bahwa hakekat menempati 
suatu posisi karir atau jabatan adalah mengemban amanah yang tidak gampang 
ujiannya dan pertanggungjawabannya di akhirat nanti. Beliau bersabda: “jabatan 
(kedudukan) pada permulaannya penyesalan, pada pertengahannya kesengsaraan 
(kekesalan hati) dan pada akhirnya azab pada hari kiamat” (HR. Ath-Thabrani) 
                                                          
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir per kata,(Bandung: Penertbit JABAL, 
2013), h. 6.. 
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Senada dengan hal tersebut, Beliau bersabda: “janganlah engkau menuntut 
suatu jabatan. Sesungguhnya jika diberi karena ambisimu, kamu akan menanggung 
seluruh bebannya. Tapi jika ditugaskan tanpa ambisimu, maka kamu akan ditolong 
mengatasinya” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)16 
b. Dasar - dasar  promosi jabatan 
Hasibuan berpendapat bahwa ada tiga pedoman yang dapat dijadikan dasar 
untuk mempromosikan karyawan yaitu: 
1) Pengalaman 
2) Kecakapan 
3) Kombinasi pengalaman dan kecakapan.17 
Pengalaman yaitu dimana promosi yang didasarkan pada lamanya pengalaman 
kerja karyawan. Pertimbangan promosi adalah pengalaman kerja seseorang, orang 
yang telah lama bekerja dalam perusahaan mendapatkan prioritas pertama dalam 
tindakan promosi. Pengalaman yang dimiliki seseorang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemampuannya sehingga karyawan tetap betah bekerja pada 
perusahaan dengan harapan suatu waktu karyawan akan dipromosikan. 
Kecakapan, yaitu dimana seseorang akan dipromosikan berdasarkan penilaian 
kecakapan. Pertimbangan promosi adalah kecakapan, orang yang cakap atau ahli 
mendapat prioritas pertama untuk di promosikan 
Kombinasi pengalaman dan kecakapan, yaitu dimana promosi di dasarkan pada 
lamanya bekerja. Ijazah pendidikan formal yang dimiliki dan hasil ujian kenaikan 
golongan. Jika seseorang lulus dalam ujian maka hasil ujian kenaikan dipromosikan. 
Cara ini adalah dasar promosi yang terbaik dan paling tepat karena mempromosikan 
                                                          
16M. Fais Satrianegara. Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia, (Cet. I; Makassar : 
Alauddin University Press,2013), h. 55-56 
17 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi, h. 109-110. 
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orang yang paling berpengalaman dan terpintar, sehingga kelemahan promosi yang 
hanya berdasarkan pengalaman atau kecakapan saja dapat di atasi. 
c. Indikator  Promosi jabatan 
Menurut Wahyudi, ada beberapa indikator yang dapat dijadikan dasar promosi 
jabatan 
1) Kejujuran 
2) Loyalitas 
3) Tingkat pendidikan 
4) Pengalaman kerja 
5) Inisiatif.18 
Khusus pada jabatan-jabatan yang berhubungan dengan finansial, produksi, 
pemasaran, dan sejenisnya, kejujuran dipandang amat penting. Hal ini dimaksudkan 
untuk menjaga jangan sampai kegiatan promosi malah merugikan perusahaan, karena 
ketidak jujuran tenaga kerja yang dipromosikan. 
Tingkat loyalitas tenaga kerja terhadap perusahaan seringkali menjadi salah 
satu kriteria untuk kegiatan promosi. Loyalitas yang tinggi akan berdapak pada 
tanggung jawab yang lebih besar. 
Saat ini, manajemen perusahaan umumnya mempunyai kriteria minimum 
tingkat pendidikan tenaga kerja yang bersangkutan untuk dapat dipromosikan pada 
jabatan tertentu. Alasan yang melatarbelakanginya adalah dengan pendidikan yang 
lebih tinggi diharapkan tenaga kerja memiliki daya nalar yang tinggi terhadap prospek 
perkembangan perusahaan diwaktu mendatang. 
Pengalaman kerja seringkali digunakan sebagai salah satu standar untuk 
kegiatan promosi. Alasannya ialah lebih senior, pengalaman yang dimilikipun 
dianggap lebih banyak daripada junior. Sehingga diharapkan tenaga kerja yang 
                                                          
18Bambang Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Sulita, 1998), h. 145. 
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bersangkutan memiliki kemampuan yang lebih tinggi, gagasan lebih banyak, dan 
kemampuan manajerial yang baik. 
Kegiatan promosi pada jenis pekerjaan tertentu, barangkali karsa dan daya cipta 
(inisiatif) merupkan salah satu syarat yang tidak perlu ditawar lagi. Hal ini disebabkan 
untuk jenis pekerjaan tertentu sangat memerlukan karsa dan daya cipta demi 
kelangsungan perusahaan. Sehingga pelaksanaan promosi bagi tenaga kerja berdampak 
pada meningkatnya laba yang tinggi daripada waktu sebelumnya. 
d. Tujuan Promosi Jabatan 
Tujuan promosi jabatan menurut hasibuan yaitu: 
1) Untuk memberi pengakuan, jabatan, dan imbalan jasa yang semakin besar kepada 
karyawan yang berprestasi kerja tinggi. 
2) Dapat menimbulkan kepuasan dan kebanggaan pribadi, status sosial yang 
semakin tinggi, dan penghasilan semakin besar. 
3) Untuk merangsang agar karyawan lebih bergairah bekerja, berdisiplin tinggi, dan 
memperbesar produktivitas kerja. 
4) Untuk menjamin stabilitas kepegawaian dengan direalisasikannya promosi 
kepada karyawan dengan dasar dan pada waktu yang tepat serta penilaian yang 
jujur. 
5) Kesempatan promosi dapat menimbulkan keuntungan berantai dalam perusahaan 
karena timbulnya lowongan berantai. 
6) Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan kreativitas 
dan inovasinya yang lebih baik demi keuntungan optimal perusahaan. 
7) Untuk menambah atau memperluas pengetahuan serta pengalama kerja para 
karyawan dan ini merupakan daya dorong bagi karyawan lainnya. 
8) Untuk mengisi kekosongan jabatan karena pejabatnya berhenti, agar jabatan itu 
tidak lowong maka di promosikan karyawan lainnya. 
9) Karyawan yang di promosikan kepada jabatan yang tepat, semangat, kesenangan 
dan ketenangannya dalam bekerja semakin meningkat sehingga produktivitas 
kerjanya juga meningkat. 
10) Untuk mempermudah penarikan pelamar sebab dengan adanya kesempatan 
promosi merupakan daya pendorong serta perangsang bagi pelamar-pelamar 
untuk memasukkan lamarannya. 
11) Promosi akan memperbaiki status karyawan dari karyawan sementara menjadi 
karyawan tetap setelah lulus dalam masa percobaannya.19 
                                                          
19 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi, h. 113. 
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e. Teori Expektasi 
Expectancy theory dikemukakan oleh Victor H. Vroom pada tahun 1964, yang 
menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam 
mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang 
diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu. Motivasi menurut Vroom, 
mengarah kepada keputusan mengenai berapa banyak usaha yang akan dikeluarkan 
dalam suatu tugas tertentu. Pilihan ini didasarkan pada suatu urutan harapan dua tahap 
(usaha - prestasi dan prestasi - hasil). Dalam lingkungan kerja, karyawan memegang 
ekspektasi-usaha. Ekspektasi tersebut memberikan karyawan persepsi mengenai 
kerasnya usaha yang diperlukan untuk mencapai suatu perilaku tertentu dan 
probabilitas dari mencapai perilaku tersebut. Disamping hal tersebut juga terdapat 
ekspektansi-hasil, dalam pikiran karyawan, setiap perilaku dihubungkan dengan hasil 
(penghargaan atau hukuman). Terdapat tiga istilah untuk lebih memahami teori 
ekpektasi antara lain:  
1) Hasil Tingkat Pertama dan Tingkat Kedua 
2) Instrumentalitas 
3) Valensi 20 
1) Hasil Tingkat Pertama dan Tingkat Kedua  
Hasil tingkat pertama yang dihasilkan dari perilaku adalah hasil yang 
dihubungkan dengan dilakukannya pekerjaan itu sendri dan mencakup absensi, 
perputaran karyawan. Sedangkan hasil tingkat kedua adalah peristiwa (penghargaan 
dan hukuman) yang mungkin diakibatkan dari pekerjaan itu sendiri, seperti kenaikan 
gaji, penerimaan atau penolakan kelompok, promosi dan pemecatan. 
                                                          
20 John M. Ivancevich, Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 156. 
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2) Instrumentalitas 
Instrumentalitas adalah persepsi seorang individu bahwa hasil pekerjaan tingkat 
pertama berhubungan dengan hasil tingkat kedua.  Instrumentalitas dapat menjadi 
negative, menyatakan bahwa perolehan dari hasil tingkat kedua lebih tidak mungkin 
jika hasil tingkat pertama muncul, atau positif, menyatakan bahwa hasil tingkat kedua 
lebih mungkin jika hasil kerja telah diraih. 
3) Valensi 
Valensi merujuk pada preferensi dari sisi individu. Sebagai contoh, seseorang 
mungkin akan lebih menyukai kenaikan sebesar daripada relokasi ke suatu fasilitas 
yang baru. Sebuah hasil beriteraksi secara positif jika disukai dab berinteraksi negative 
ketika tidak disukai. Oleh karena itu, mungkin seseorang lebih suka menjadi karyawan 
yang mencapai kerja baik karena merasa akan memberikannya kenaikan gaji yang 
diinginkan. 
Teori harapan ini kemudian disempurnakan oleh Lawler pada tahun 1968, 
dengan mendesain sebuah model sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Model Expectancy Theory 
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 Model Lawler ini bergerak dari kiri ke kanan, motivasi sebagai kekuatan dalam 
diri individu untuk mengerahkan usaha. Motivasi mengarahkan ke suatu tingkatan 
upaya yang dilakukan individu. Namun, usaha saja tidak cukup sehingga diperlukan 
kemampuan, kinerja merupakan hasil perkalian antara motivasi dengan kemampuan 
karyawan. 
 
2. Senioritas 
a. Pengertian Senioritas 
Ada banyak definisi mengenai senioritas menurut para ahli, diantaranya adalah 
sebagai berkut: 
1) Senioritas menurut Wahyudi diartikan sebagai “lamanya masa kerja seseorang 
yang diakui organisasi, baik pada jabatan yang bersangkutan maupun dalam 
organisasi secara keseluruhan.”21 Sedangkan menurut 
2) Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai “keadaan yang lebih tinggi 
dalam hal pangkat, usia dan pengalaman.”22 
3) Nitisemito mengartikan senioritas sebagai “lamanya masa kerja seseorang yang 
di akui prestasi baik pada jabatan yang bersangkutan maupun dalam instansi 
keseluruhan”23 
4) Menurut Simamora 
a. Senioritas dapat dianggap sebagai cara absah untuk melakukan peomosi 
karena senioritas menghindari masalah-masalah bias dan sikap memihak 
                                                          
21Bambang Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 161. 
22 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Ed, III; Jakarta: Balai 
Pustaka,2005), h. 1038. 
23 Febrian Muriko Hamzah, dkk., “Pengaruh Senioritas dan Loyalitas Terhadap Promosi (Studi 
pada Karyawan PT Pembangunan Perumahan DVO III Surabaya)”, (JAB), Vol. 6.  No. 2, (2013). h. 2. 
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manajemen yang memberikan kepada karyawan yang di favoritkan 
kesempatan pertama untuk promosi. 
b. Senioritas menghemat waktu, mudah, dan cara yang tidak menyakitkan 
untuk membuat keputusan promosi. 
c. Biasanya ada korelasi antara senioritas dan kinerja. Sampai pada titik 
tertentu, para karyawan pada umumnya menjadi lebih kompeten 
dipekerjaannya manakala menimba pengalaman. 
d. Senioritas mengimbangi karyawan loyal yang telah bekerja keras selama 
beberapa tahun untuk menghasilkan produk dan jasa perusahaan.24 
Dari beberapa pendapat dari para ahli dapat di simpulkan bahwa senioritas 
adalah lamanya masa kerja seorang karyawan dalam sebuah perusahaan atau organisasi 
yang telah memiliki usia lebih tua dari pada karyawan yang lainnya dan biasanya telah 
menduduki posisi yang lebih tinggi daari karyawan yang lain. 
b. Indikator Senioritas 
Senioritas menurut Wahyudi diartikan sebagai lamanya masa kerja seseorang 
yang diakui organisasi, baik pada jabatan yang bersangkutan maupun dalam organisasi 
secara keseluruhan. Klasifikasi senioritas menurut Wahyudi: 
1) Senior dari segi usia 
2) Senior dari segi wewenang 
3) Senior dari segi masa kerja25 
Ketika seseorang dari segi usia menjadi “senior” dalam dunia kerja maka dia 
akan dihormati karena usianya, banyak orang yang akan menerima saran atau pendapat. 
Biasanya saran yang diminta akan berhubungan dengan kehidupan di luar dunia kerja. 
                                                          
24Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: LP3ES, 2004), h. 643. 
25Bambang Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 162. 
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Di dunia nyata banyak dijumpai rekan kerja yang umurnya diatasnya, dan posisi 
mereka dibawah yang lebih muda. 
Seorang di pandang senior karena dia mempunyai posisi yang tinggi dan 
wewenang luas. Hal ini terjadi dengan perkiraan dia berusia muda atau tua namun 
dengan jabatan yang tinggi maka pegawai lain akan memandangnya sebagai senior. 
Banyak juga orang yang diaggap senior ketika masa kerjanya lama di sebuah 
perusahaan. Orang yang baru masuk walau dengan jabatan lebih tinggi akan sungkan. 
Orang yang senior dari segi masa kerja dianggap sebagai pembimbing di dunia kerja 
tersebut. Allah berfirman dalam QS. Al-Fath/48: 29. 
 ُس ا  عهكُر ۡمُه َٰىََرت ٗۖۡمُهَنۡيَب ُٓءاَمَحُر ِراهفُكۡلٱ َىلَع ُٓءاهدَِشأ ٓۥُهَعَم َنيِذهلٱَو ِۚ هللَّٱ ُلوُس هر ٞد همَح ُّم ۡبَي ا  د هج َنُو َت
لٱ ِيف ۡمُُهَلثَم َكِل ََٰذ ِۚدوُجُّسلٱ َِرَثأ ۡن ِ م مِهِهوُجُو ِيف ۡمُهاَميِس ٗۖا  ن ََٰوۡضِرَو ِ هللَّٱ َن ِ م  لٗۡضَف ِۚة َٰىَرۡوهت 
 ۡطَش َجَرَۡخأ ٍعۡرَزَك ِليِجن ِۡلۡٱ يِف ۡمُُهَلثَمَو َف ۥُه  ُِجُۡعي ِيهِقوُس َٰىَلَع َٰ ََوتۡسَۡف  ََل ُۡ َتۡسَۡف ۥُ َرَرا
 َرِف ُۡ هم مُهۡنِم ِت ََٰحِل َٰهصلٱ ْاُولِمَعَو ْاُونَماَء َنيِذهلٱ ُ هللَّٱ َدَعَو ََۗراهفُكۡلٱ ُمِِهب  َي ُِ َيِل َعا هر ُّزلٱ  رَۡجأَو  ة ا
 ا ََۢميِظَع٩٢  
Terjemahnya: 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu lihat mereka ruku´ dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di 
atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar” 
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Diantara cabang-cabang prinsip saling berkasih sayang adalah mencintai dan 
menghormati kepada orang yang lebih tua dari kita. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam menjamin surga bagi umatnya yang menghormati orang yang lebih tua. 
3. Loyalitas 
a. Pengertian Loyalitas 
Ada beberapa definisi mengenai loyalitas menurut para ahli, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Poerwadanimta loyalitas adalah “kesetiaan, pengabdian, dan kepercayaan yang 
diberikan atau ditujuan kepada seseorang atau lembaga, yang didalamnya 
terdapat rasa cinta dan tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan 
dan perilaku yang terbaik.”26 
2) Nitisemito loyalitas adalah “sejauh mana seseorang karyawan 
mengidentifikasikan tempat kerjanya yang ditunjukkan dengan keinginan untuk 
bekerja dan berusaha sebaik-baiknya.”27 
3) Andromike loyalitas karyawan adalah sikap dan perbuatan mencurahkan 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan tanggung 
jawab, disiplin, serta jujur dalam bekerja, menciptakan hubungan kerja yang baik 
dengan atasan, rekan kerja serta bawahan dalam menyelesaikan tugas, 
menciptakan suasana yang mendukung dan menyenangkan di tempat kerja, 
                                                          
26Poerwadarminta, W.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. Ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h.609. 
27 Febrian Muriko Hamzah, dkk., “Pengaruh Senioritas dan Loyalitas Terhadap Promosi (Studi 
pada Karyawan PT Pembangunan Perumahan DVO III Surabaya”, (JAB), h. 2 
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menjaga citra perusahaan dan adanya kesediaan untuk bekerja dalam jangka 
waktu yang lebih panjang.”28 
4) Newstorm loyalitas yaitu sebagai “suatu tingkatan dimana pekerja 
mengidentifikasi dengan organisasi dan ingin melanjutkan secara aktif 
berpartisipasi di dalamnya, pekerja mengidentifikasi dengan organisasi 
menunjukkan bahwa pekerja bercampur dengan baik dan sesuai dengan etika dan 
harapan organisasi bahwa mereka mengalami perasaan kesatuan dengan 
perusahaan.”29 
5) Richard Coughland loyalitas merupakan “tidakan etis seorang karyawan dalam 
melakukan pekerjaan dan bersosialisasi atau berinteraksi dengan rekan kerja.”30 
Dari beberapa definisi menurut para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
loyalitas merupakan kesetiaan, pengabdian dan pengorbanan yang diberikan kepada 
organisasi atau perusahaan dan berusaha memberikan yang terbaik untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
Panji Anaroga mengemukakan terdapat beberapa cara yang dapat ditempuh 
untuk meningkatkan loyalitas kerja, yaitu: 
a) Meningkatkan hubungan yang erat antar karyawan 
b) Saling keterbukaan dalam hubungan kerja 
c) Saling pengertian antara pimpinan dengan karyawan 
d) Memperlakukan karyawan tidak sebagai buruh, tetapi sebagai mitra kerja 
e) Pimpinan berusaha menyelami pribadi karyawan secara kekeluargaan.31 
                                                          
28Andromike Maineldi, dkk., Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas 
Karyawan pada PT. Jatim Jaya Perkasa Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu, JOM FEKON, Vol.1, No. 
2, h. 3, 2014. 
29 Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h . 188. 
30 Rio Marpaung dan Marina Krisna, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Pemimpin terhadap 
Kinerja dan Loyalitas Karyawan di PT Riau Andalan Pulp and Paper Bisnis Unit Riau Fiber” (Jurnal 
Aplikasi Manajemen), Vol 10 No. 3, (September 2012), h. 685. 
31 Indah Mustika Dewi, Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Loyalitas Kerja Karyawan (JOM 
FISIP : Vol 3 N0.1 Februari 2016), h. 8. 
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Pimpinan perlu membangun komunikasi yang baik sehingga karyawan 
memiliki loyalitas dan dedikasi tinggi terhadap perusahaan. Hal ini dikarenakan dalam 
memajukan perusahaan dibutuhkan kerjasama yang baik dengan sesama karyawan, 
manajemen dan pimpinan perusahaan. 
Pentingnya menjaga kerjasama yang baik dengan tujuan bersama-sama 
memajukan perusahaan ini sesuai dengan firman Allah swt. QS. Al-Maidah/5: 2. yaitu: 
 
ٓ ََٰلَقۡلٱ َلََو َيۡدَهۡلٱ َلََو َماَرَحۡلٱ َرۡههشلٱ َلََو ِ هللَّٱ َِرٓئ ََٰعَش ْاوُّلُِحت َلَ ْاُونَماَء َنيِذهلٱ اَهَُّيأٓ ََٰي َء َٓلََو َدِئ َني ِ ٓما
 َي َماَرَحۡلٱ َتَۡيبۡلٱَنَش ۡمُكهنَمِرۡجَي َلََو 
ْۚاُوداَطۡصَۡف ُۡمتۡلَلَح َاذِإَو ۚا  ن ََٰوۡضِرَو ۡمِهِ ب هر ن ِ م  لٗۡضَف َنُو َتۡب ُنا
 َواََعت َلََو ٗۖ َٰ َوۡقهتلٱَو ِ ِربۡلٱ ىَلَع ْاُونَواََعتَو 
ْْۘاُوَدتَۡعت َنأ ِماَرَحۡلٱ ِدِجۡسَمۡلٱ ِنَع ۡمُكوُّدَص َنأ ٍمَۡوق ُن ْاو
 ِۡلۡٱ َىلَع ِباَقِعۡلٱ ُديِدَش َ هللَّٱ هنِإ َٗۖ هللَّٱ ْاُوقهتٱَو ِۚن ََٰوُۡدعۡلٱَو ِمۡث٩  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi´ar-syi´ar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”32 
 Ayat ini merupakan prinsip dasar dalam mejalin kerjasama dan berhubungan 
baik dengan siapapun selama tujuannya adalah untuk kebaikan dan ketakwaan. Karena 
dalam menjalani kehidupan, manusia harus saling melengkapi satu sama lain, tidak 
dapat hidup sendirian. Begitupula dengan perusahaan tersebut saling membutuhkan 
                                                          
32Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir per kata, h.106. 
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dan saling bersama-sama memajukan perusahaan. Kebersamaan, hubungan kerjasama 
dan komunikasi yang baik harus mutlak dibangun.33 
b. Faktor-faktor loyalitas 
Timbulnya loyalitas kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor: 
1) Karakteristik pribadi, meliputi: usia, masa kerja, tingkat pendidikan, prestasi 
yang dimiliki,ras,dan sifat kepribadian 
2) Karakteristik pekerjaan, meliputi: tantangan kerja, stres kerja, kesempatan 
untuk berinteraksi sosial, job enrichment, identifikasi tugas, umpan balik tugas, 
dan kecocokan tugas 
3) karakteristik desain perusahaan, yang dapat dilihat dari sentralisasi, tingkat 
formalitas, tingkat keikutsertaan dalam pengambilan keputusan, menunjukkan  
sikap tanggungjawab terhadap perusahaan 
4) pengalaman yang diperoleh dalam perusahaan, yaitu internalisasi individu 
terhadap perusahaan setelah melaksanakan pekerjaan dalam perusahaan 
tersebut meliputi sikap positif terhadap perusahaan, rasa percaya terhadap 
perusahaan sehingga menimbulkan rasa aman, merasakan adanya kepuasan 
pribadi yang dapat dipenuhi oleh perusahaan.34 
 
c. Indikator Loyalitas 
Loyalitas kerja karyawan tidak terbentuk begitu saja dalam organisasi, tetapi 
ada aspek-aspek yang terdapat didalamnya yang mewujudkan loyalitas kerja karyawan. 
Masing-masing aspek merupakan bagian dari manajemen organisasi yang berkaitan 
dengan karyawan maupun organisasi. Aspek-aspek loyalitas kerja yang terdapat pada 
individu dikemukakan oleh Siswanto, yang menitik beratkan pada pelaksanaan kerja 
yang dilakukan karyawan antara lain: 
1) Taat pada peraturan 
2) Tanggung jawab pada perusahaan/organisasi 
3) Kemauan untuk bekerja sama 
4) Rasa memiliki 
5) Hubungan antar pribadi 
                                                          
33M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Cet.II; Jakarta: 
Lentera Hati, 2004) 
34Rukmi Tien Martiwi, Triyono, Ahmad Mardalis, “Faktor-Faktor Penentu Yang Mempengaruhi 
Loyalitas Kerja Karyawan”  (Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya)  Vol. 13, No.1 (Juni 2012), h. 
45. 
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6) Kesukaan terhadap pekerjaan35 
Karyawan mempunyai tekat dan kesanggupan untuk menaati segala peraturan, 
perintah dari perusahaan, dan tidak melanggar larangan yang telah ditentukan baik 
secara tertulis maupun tidak tertulis. 
Kesanggupan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya 
dan kesadaran setiap resiko melaksanakan tugas akan memberikan pengertian tentang 
keberanian dan kesediaan menanggung rasa tanggung jawab ini akan melahirkan 
loyalitas kerja. Dengan kata lain bahwa karyawan yang mempunyai loyalitas yang 
tinggi maka karyawan tersebut mempunyai tanggung jawab yang lebih baik. 
Bekerja sama dengan orang-orang dalam kelompok akan memungkinkan 
organisasi dapat mencapai tujuan yang tidak mungkin dicapai oleh orang-orang secara 
individual. 
 Adanya rasa ikut memiliki oleh karyawan terhadap organisasi akan membuat 
karyawan memiliki sikap untuk ikut menjaga dan bertanggung jawab terhadap 
organisasi sehingga pada akhirnya akan menimbulkan loyalitas demi tercapainya 
tujuan organisasi. 
 
D. Hubungan Antar Variabel 
 
1. Hubungan senioritas, Loyalitas karyawan dengaan promosi jabatan 
Dessler mengemukakan bahwa “pihak pegawai menghendaki unsur senioritas 
lebih di tekankan dalam penentuan promosi”. Mereka berpendapat bahwa semakin 
lama seorang karyawan bekerja maka kecakapan kerja mereka semakin baik dan 
mencerminkan loyalittas pegawai terhadap perusahaan. Dasar pelaksanaan promosi 
                                                          
35Vennecia Marchelle Soegandhi, Eddy M , Ronny Setiawan, Pengaruh Kepuasan Kerja dan 
Loyalitas Kerja Trhadap Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan PT.Surya Timur Sakti 
Jatim (Jurnal AGORA : Vo.1, No.1 , 2013), h. 3. 
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berdasarkan senioritas mempergunakan anggapan bahwa prestasi kerja seseorang 
pegawai banyak ditentukan dari pengalaman kerja serta meningkatkan loyalitas 
pegawai dan menghargai kesetiaan pegawai terhadap perusahaan untuk membuat 
pedoman pelaksanaan, sehingga untuk setiap pegawai perusahaan mempunyai 
perlakuan yang sama atas dasar yang baik.36 
2. Hubungan senioritas dengan promosi jabatan 
Pendapat lain dikemukakan oleh Wahyudi bahwa “tingkat senioritas tenaga 
kerja sering kali digunakan sebagai salah satu standar untuk kegiatan promosi”, dengan 
alasan pengalaman senior lebih banyak dibanding pengalaman junior. Namun, tidak 
hanya senioritas yang menjadi satu-satunya standar dalam kegiatan promosi, tapi masih 
banyak lagi seperti pendidikan, prestasi kerja, daya cipta, loyalitas, kejujuran dan lain-
lain tergantung dari kebijakan perusahaan atau organisasi masing-masing.37 
3. Hubungan loyalitas dengan promosi jabatan 
Dalam sebuah organisasi, seorang karyawan yang mengorbankan waktu, tenaga 
dan fikirannya untuk memberi yang terbaik bagi perusahaan adalah seorang karyawan 
yang loyal. Perusahaan atau organisasi juga mempertimbngkan keloyalan karyawannya 
dalam hal promosi jabtan, karena mereka juga tahu mana karyawan yang memliki rasa 
tanggung jawab terhadap pekerjaannya dan mana karyawan yang hanya asal bekerja 
yang penting pekerjaannya selesai. Sehingga seorang karyawan yang loyal memiliki 
kesempatan yang lebih besar untuk dipromosikan ke posisi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang lain. Hal ini sejalan dengan teori hamzah yang menyatakan 
bahwa karyawan yang loyal mempengaruhi promosi jabatan karena menyangkut rasa 
                                                          
36Kenny Tampani, “Pengaruh Senioritas dan Prestasi Kerja Terhadap Promosi Jabatan pada 
Pegawai TVRI Lampung”, h. 19. 
37Kenny Tampani, “Pengaruh Senioritas dan Prestasi Kerja Terhadap Promosi Jabatan pada 
Pegawai TVRI Lampung”, h. 19. 
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tanggung jawab, pengorbanan dan perasaan memeiliki atas perusahaan dan di harapkan 
akan memberi yang terbaik bagi perusahaan.38 
 
E. Kerangka Pikir 
Berdasarkan penjelasan hubungan antar variabel senioritas dan loyalitas dengan 
variabel promosi jabatan, maka penulis merumuskan model penelitian sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2 
Bagan Kerangka Pikir 
 
 H2 
 
  
  H3 
 
 
   H1 
  
                                                          
38Eliana Febisica Mandiangan dan Agoes Ganesha Rahyuda, “Pengaruh Prestasi Kerja, Senioritas 
dan Loyalitas Terhadap Promosi Jabatan pada Discovery Kartika Plaza Hotel Bali”, h.1391. 
 
Senioritas 
(X1) 
Loyalitas 
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Promosi Jabatan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Metode dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Metode Penelitian 
Jenis metode Penelitian ini termasuk metode penelitian Kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada falsafah 
positivism, digunakan untuk penelitian pada populasi dan sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penyusunan proposal ini memerlukan data yang relevan dengan objek yang 
diteliti. Dalam rangka pengumpulan data tersebut maka penelitian ini dilakukan di PT 
Pelabuhan Indonesia IV cabang Makassar Jl. Soekarno No. 1, Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian Asosiatif atau 
hubungan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian Asosiatif merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.2 Pendekatan 
kuantitatif digunakan karena data yang digunakan akan menganalisis hubungan antar 
variabel yang dinyatakan dengan angka. Dengan adanya penelitian ini di harapkan 
                                                          
1Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif,Dan R&D (Cet.12; Bandung, Alfabeta: 
2009), h.8. 
2Sugiyono, MetodePenelitianBisnis (Cet.12; Bandung, Alfabeta : 2009), h.11. 
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dapat mengetahui pengaruh senioritas dan loyalitas karyawan terhadap promosi 
jabatan. 
C. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
 
Populasi adalah Wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Populasi dalam penelitian ini adalah 
pegawai pada Kantor PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Makassar yang berjumlah 
170 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 
probability sampling. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT 
Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar dari pelaksana yunior sampai general 
manager yang berjumlah 131 orang. Metode pengambilan sampel menggunakan non 
probability sampling yaitu purposive sampling. Purposive Sampling merupakan teknik 
penentuan sampel dengan perimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.4 
Metode ini digunakan karena dari 170 karyawan yang ada pada PT Pelabuhan 
Indonesia IV Cabang Makassar hanya karyawan yang menduduki jabatan sebagai 
pelaksana yunior sampai dengan general manajer yang sering berada di kantor pada 
                                                          
3Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. h. 80. 
4Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Ed. I; Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), h. 155. 
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jam kerja dan karyawan lain bekerja di bagian lapangan atau pelabuhan. Maka untuk 
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian dan keterbatasan waktu, 
peneliti hanya mengambil karyawan dari pelaksana yunior sampai kepada general 
manager sebagai sampel yang berjumlah 131 orang. 
D. Jenis Data 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini jenis 
data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
lokasi peneltian atau obyek penelitian.5 Data yang diperoleh melalui tanggapan 
terhadap senioritas dan loyalitas karyawan terhadap promosi jabatan yang merupakan 
data hasil penyebaran kuesioner karyawan di PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang 
Makassar 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder dari data yang dibutuhkan.6 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini yang diperoleh berupa laporan-laporan dari perusahaant, buku-buku, jurnal 
penelitian yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
 
 
                                                          
5M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 132 
6M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (2005), h. 132 
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E. Metode Pengumpulan data 
 
Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian digunakan beberapa 
teknik seperti sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) Yaitu dengan mengumpulkan data 
teoretis dengan cara menelaah berbagai buku literaur dan bahan pustaka 
lainnya yang berkaitan dengan topik dan masalah yang dibahas. 
2. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuli kepada responden 
untuk dijawabnya.7 
 
F. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. 
Instrument penelitian yang digunakan yaitu menggunakan Angket yang merupakan 
daftar pernyataan yang diberikan kepada objek penelitian yang mau memberikan 
respon sesuai dengan permintaan pengguna.8 Angket penelitian digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian yang berupa pernyataan yang diberikan kepada 
pegawai. 
                                                          
7Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. h.142. 
8M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik, (Cet. I; Jakarta: Aksara, 1999), h. 7. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel senioritas dan Loyalitas 
karyawan terhadap promosi jabatan pada pada PT Pelabuhan Indonesia IV cabang 
Makassar, Jl. Soekarno No. 1 
 
Tabel 3.1 
Konsep Variabel dan Indikator 
No Defenisi Variabel Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Promosi 
(Y) 
Promosi adalah perubahan posisi atau 
jabatan atau pekerjaan dari tingkat lebih 
rendah ke tingkat yang lebih tinggi, 
biasanya diikuti dengan meningkatnya 
tanggung jawab, hak, serta status sosial 
seseorang. 
(wahyudi) 
a. Kejujuran 
b. Loyalitas 
c. Tingkat Pendidikan 
d. Pengalaman Kerja 
e. Inisiatif 
Skala 
Interval 
Senioritas 
(X1) 
Senioritas diartikan sebagai lamanya masa 
kerja seseorang yang diakui organisasi, baik 
pada jabatan yang bersangkutan maupun 
dalam organisasi secara keseluruhan. 
(wahyudi) 
a. Senior dari segi usia 
b. Senior dari segi 
wewenang 
c. Senior dari segi masa 
kerja 
Skala 
Interval 
Loyalitas 
(X2) 
Loyalitas adalah kesetiaan, pengabdian, dan 
kepercayaan yang diberikan atau ditujukan 
kepada seseorang atau lembaga yang 
didalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung 
jawab untuk berusaha memberikan 
pelayanan dan perilaku terbaik. 
(poerwadanimta) 
a. Taat pada peraturan 
b. Tanggung jawab 
terhadap perusahaan 
c. Kemauan untuk bekerja 
sama 
d. Rasa memiliki 
e. Hubungan antar pribadi 
f. Kesukaan terhadap 
pekerjaan 
Skala 
Interval 
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G. Teknik Pengukuran Variabel 
 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian ini 
adalah kuesinoer. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Interval. 
Skala Interval adalah alat pengukur data yang dapat menghasilkan data yang memiliki 
rentang nilai yang mempunyai makna, walau nilai absolutnya kurang bermakna. Skala 
ini menghasilkan measurement yang memungkinkan penghitungan rata-rata, deviasi 
standar, uji statistik parameter, korelasi dan sebagainya.  
Skala Interval ini menggunakan teknik Bipolar Adjective yang merupakan 
penyempurnaan dari semantic scale dengan harapan agar respon yang dihasilkan dapat 
merupakan “intervally scaled data” caranya adalah dengan memberikan hanya dua 
kategori ekstrim sebagai berikut:9 
Tidak setuju 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Setuju 
  
H. Teknik Pengolahan 
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu instrumen 
untuk mengukur sesuatu yang menjadi sasaran pokok-pokok pengukuran yang 
dilakukan dengan instrument tersebut. Suatu instrument dikatakan valid apabila 
mampu mencapai tujuan pengukurannya, yaitu mengukur apa yang ingin diukurnya. 
                                                          
9Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, (Ed. 5; Jakarta: Pustaka Kunci, 2014), h. 
206 
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Untuk menguji validitas kuesioner digunakan dengan melakukan korelasi 
antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstuk atau variabel.  
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel, Jika 
r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid sedangkan jika r 
hitung < r tabel, maka variable tersebut tidak valid.10 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau diandalkan.11 Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana alat 
pengukur dikatakan 
Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika nilai cronbach > Alpha 
0.60.12 
I. Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis 
regresi linear. Ghozali mengemukakan ada beberapa penyimpangan asumsi klasik yang 
cepat terjadi dalam penggunaan model regresi, yaitu, uji normalitas, Uji 
Multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Untuk lebih jelasnya 
akan dijabarkan sebagai berikut: 
 
 
                                                          
10Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS 19, (Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h.52. 
11Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, h. 130. 
12Algifari, Analisis Regresi Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Ed. 3; Yogyakarta, BPFE UGM, 2015), 
h. 97. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik akan 
memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal 
dari grafik distribusi normal.13 Untuk mendeteksi normalitas dapat menggunakan 
analisis grafik melalui grafik normal P-P Plot. Normal atau tidaknya data dapat dilihat 
dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas.14 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel bebas.15 Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel 
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasinya 
antar sesama variabel bebas lain sama dengan nol. 
                                                          
13 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS 19, h. 160. 
14 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS 19, h. 112. 
15 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS 19, h. 103. 
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Penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas didalam 
model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance inflation factor (VIF), 
nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa 
tidak ada multikolinearitas diantara variabel bebasnya.16 
3. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 
periode t-1 (Sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi.17 Dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk menguji ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin- Watson (DW test) yang dimana 
hipotesis yang akan di uji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
HA : ada autokorelasi (r≠0) 
Tabel 3.2 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Autokorelas 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tidak ada autokorelasi 
positif  
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tidak ada autokorelasi 
negativf 
Tidak ada autokorelasi 
Tolak 
 
No Decision 
 
Tolak 
 
No Decision 
 
Tidak ditolak 
0<d<dl 
 
dl ≤ d ≤ du 
 
4-dl < d < 4 
 
4-du ≤ d ≤ 4-dl 
 
du < d < 4-du 
                                                          
16 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS 19, h. 104. 
17 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS 19, h. 107. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas.18 Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antar prediksi variabel dependen 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola titik pada grafik scatterplot antar  
SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X 
adalah residual yang telah di-standarized. Dasar analisisnya adalah: 
a) Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur seperti 
gelombang, melebar, kemudian menyempit, maka terjadi heteroskedastisitas. 
b) Jika titik-titik ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
J. Teknik Analisis 
 
1. Analisis Regresi Berganda 
Sugiyono mengemukakan analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel 
independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. Analisis ini digunakan dengan 
melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel 
                                                          
18 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS 19, h. 139. 
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independen (X1 dan X2), cara ini digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara 
beberapa variabel bebas secara serentak terhadap variabel terkait dan dinyatakan 
dengan rumus.19 
Sugiyono merumuskan analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = a + β1X1 + β2X2+e  
Keterangan: 
Y =  Promosi Jabatan 
a =  Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada  
saat variabel independenya adalah 0 (X1X2=0). 
β1 = Koefisien regresi berganda variabel independen X1 terhadap variabel 
Y, bila variabel X2 dianggap konstan 
β2 = Koefisien regresi berganda variabel independen X2 terhadap variabel 
Y, bila variabel  X1 dianggap konstan  
X1 = Senioritas yang merupakan variabel independen ke-1 
X2 = Loyalitas Karyawan yang merupakan variabel independen ke-2  
e = Error 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.20 
                                                          
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi(Mixed Methods), (Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 244. 
20 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 97. 
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R2 adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut ber-pengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. 
Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada 
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat 
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan adjusted R2 agar tidak terjadi bias dalam 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. 
3. Koefisien Korelasi (R) 
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variable independen dengan variable dependen. Nilai 
R akan berkisar antara 0-1, semakin mendekati 1 hubungan antara variable independen 
secara bersama-sama dengan variable dependen semakin kuat. Berikut adalah tabel 
pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi.21 
 
 
 
  
                                                          
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi(Mixed Methods), h. 242. 
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Tabel 3.3 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00-0.199 Sangat Rendah 
0.20-0.399 Rendah 
0.40-0.599 Sedang 
0.60-0799 Kuat 
0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
K. Uji Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari Uji F 
(simultan) dan Uji t (parsial). Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik 
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), 
sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
dimana Ho diterima.22 
1. Uji F (Uji Simultan) 
Koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, maka harus diuji 
signifikansinya dengan rumus23 : 
 
                                                          
22 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss19. Hal  95. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi(Mixed Methods), h. 252. 
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Keterangan: 
R = koefisien korelasi ganda 
k = jumlah variabel independen 
n = jumlah anggota sampel 
 Harga Fh selanjutnya dikonsultasikan dengan F table (Ft), dengan dk 
pembilang= k dan dk penyebut= (n-k-l) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 5%. Dalam 
hal ini berlaku ketentuan bila Fh lebih besar dari Ft, maka koefisien korelasi ganda 
yang diuji adalah signifikn, yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi.24 
Untuk menguji signifikan koefisien korelasi dapat digunakan rumus:  
𝑡 =
𝑅𝑝√𝑛 − 3
√1 − 𝑅2𝑝
 
Keterangan: 
Rp = korelasi parsial yang ditemukan 
n = jumlah sampel 
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel  
Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t table dengan taraf 
kesalahan 5% (uji dua pihak) atau 1%. Ketentuan pengujian: bila t hitung lebih besar 
dari t table, maka koefisien korelasi parsial yang ditemukan signifikan (nyata) atau 
dapat digeneralisasikan.25 
  
                                                          
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi(Mixed Methods), h. 253. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi(Mixed Methods), h. 256. 
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2. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan nol, 
uji tambahan diperlukan yaitu dengan mengguna-kan uji t. Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara individual 
dalam me-nerangkan variasi variable dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji 
adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau :  
Ho : bi = 0 
Arttinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu 
variabel tidak sama dengan nol, atau: 
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
Cara melakukan uji adalah sebagai berikut: 
1) Quick lock : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 5% maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bilai 
nilai t lebih besar dari 2 ( dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima 
hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen. 
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2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. variabel 
independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen.26  
                                                          
26 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 95. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Ringkas Perusahaan 
 
 Sejak awal kemerdekaan hingga 1950, pengelolaan pelabuhan dilaksanakan 
oleh Jawatan Pelabuhan. Setelah itu Pemerintah mulai menata ulang pengelolaan 
pelabuhan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 1951 tertanggal 30 
Agustus 1951 tentang Peraturan Perbaikan Pelabuhan, pemimpin pelabuhan disebut 
penguasa pelabuhan dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri Perhubungan. 
 Sejak tahun 1960 pengelola pelabuhan umum di Indonesia dilakukan oleh 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dibawah pengendalian Pemerintah. Dalam 
perjalanan, bentuknya telah mengalami beberapa perubahan, disesuaikan dengan arah 
kebijaksanaan pemerintah. Dengan demikian diharapkan pelayanan jasa pelabuhan 
akan semakin dinamis. 
 Pada era pembangunan saat ini, pelabuhan masih memainkan peranan yang 
sangat penting sebagai tempat pertemuan moda transportasi laut dan darat, pelabuhan 
berfungsi sebagai pendukung sektor riil, terutama mendukung pertumbuhan ekonomi 
maupun mobilitas masyarakat dan perdagangan. Pelabuhan umum yang kini dikelola 
oleh PT (Persero) Pelabuhan Indonesia sebanyak 111 yang terbagi atas pelabuhan kelas 
utama, I, II, III dan IV dan juga pelabuhan kawasan dan Unit Pelayanan Kepelabuhanan 
(UPK). Karena kian meningkatnya arus barang yang keluar masuk pelabuhan, 
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pemerintah merasa perlu untuk menatanya. Kebutuhan akan sebuah lembaga yang bisa 
berfungsi menata, dan mengkoordinasikan antar pelabuhan diseluruh Indonesia 
diimplementasikan dengan membentuk PT (Persero) Pelabuhan Indonesia masing-
masing Pelindo I, II, III dan IV. Lahirnya PT Pelindo I (Persero) sendiri tidak terlepas 
dari perkembangan pengelolaan pelabuhan.1 
2. Lokasi Perusahaan 
 
Lokasi perusahaan yaitu tempat dimana perusahaan menjalankan aktivitasnya. 
Dalam hal ini memilih lokasi perusahaan merupakan persoalan yang penting bagi 
perusahaan, karena keputusan untuk menempatkan perusahaan pada suatu tempat 
tertentu akan mempunyai akibat yang sangat menentukan bagi keberhasilan atau 
kegagalan jalannya aktivitas perusahaan. Sebagai tempat perusahaan menjalankan 
kegiatan yang berlokasi di JL. Soekarno No.1, Makassar, Sulawesi Selatan. 
3. Visi dan Misi Perusahaan 
 
PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang bergerak di sektor perhubungan, yang diberikan tugas, 
wewenang dan tanggung jawab mengelola semua pelabuhan umum di kawasan 
Indonesia Timur. Sebagai sarana penunjang ekonomi Negara, Pelindo IV memiliki 
peranan strategis dalam melaksanakan kebijakan dan program pemerintah di bidang 
ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, terutama di bidang 
kepelabuhanan. 
                                                          
1“PT Pelabuhan Indonesia IV”, Situs Resmi PT Pelindo 4. http://inaport4.co.id/tentang-
kami/7/sejarah-perusahaan (23 Februari 2018) 
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Pada tahun 2004 manajemen menetapkan visi dan misi perusahaan sebagai 
pedoman untuk menjadikan PT Pelindo IV sebagai pelabuhan bestandar internasional 
yang siap bersaing dengan pelabuhan lainnya di Indonesia. 
a. Visi perusahaan: 
“Menjadi perusahaan yang bernilai dan berdaya tarik tinggi melalui proses dan 
pelayanan unggul dengan orang-orang yang bahagia.” 
b. Misi perusahaan 
Untuk menjabarkan visi agar lebih implementatif maka manajemen 
menetapkan misi PT Pelindo IV (Persero) sebagai berikut: 
1) “Menjadi penggerak dan pendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia 
tengah dan timur” 
2) “Memberikan tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi” 
3) “Tingkat kepuasan pelanggan dan keterikatan pegawai terus meningkat” 
4) “Menjadi mitra usaha yang terpercaya dan menguntungkan” 
5) “Pertumbuhan pendapatan dan laba usaha 20% setiap tahun” 
6) “Menjadi public company tahun 2018” 
4. Struktur Organisasi Perusahaan 
Salah satu cara untuk mencapai kemampuan mengelola suatu organisasi yang 
baik adalah dengan menentukan struktur formal organisasi. Struktur organisasi yang 
jelas akan memudahkan para anggota melihat bagaimana organisasi disusun sehingga 
masing-masing mengetahui tugas, wewenang serta tanggung jawabnya secara jelas. 
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General 
Manager
Manager Pelayanan 
Kapal
Asister Manager 
Pemandu dan 
Tambatan
Asisten Manager 
Armada dan 
Telekomunikasi 
Pelabuhan
Manager Pelayanan 
Barang dan Aneka 
Usaha
Asisten Manager 
Pelayanan Kapal
Asisten Manager 
Aneka Usaha
Asisten Kepala Unit 
Keuangan dan Umum
Asisten Kepala Unit 
Operasi
Manager Teknik
Asisten Manager 
Bangunan Pelabuhan
Asisten Manager 
Peralatan Pelabuhan
Manager Keuangan
Asisten Manager 
Akuntansi Keuangan
Asisten Manager 
Administrasi Keuangan
Manager SDM dan 
Umum
Asisten manager 
Administrasi dan 
Sumber Daya Manusia
Asisten Manager 
Hukum dan HUmas
Asisten Manager 
Rumah Tangga, dan 
Pengamanan
Manager Sistem 
Informasi
struktur organisasi formal merupakan hubungan yang saling terkait antara tugas, 
wewenang dan tanggung jawab sehingga struktur organisasi ini sangat penting untuk 
dibuat dan dipelihara. Selain itu di dalam organisasi perlu adanya komuikasi yang baik 
antara bawahan dan atasan, maupun antar sesame karyawan itu sendiri. 
Struktur Organisasi PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar dapat dilhat pada 
Gambar 4.1 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Deskripsi responden adalah penjelasan tentang keberadaan tenaga kerja pada 
PT Pelabuhan Indonesia IV Cab. Makassar, yang diperlukan sebagai informasi untuk 
mengetahui identitas sebagai responden dalam penelitian ini. Responden sebagai obyek 
Kepala Unit 
Paotere 
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penelitian yang  memberikan interpretasi terhadap karakteristik responden untuk 
menganalisis pengaruh senioritas dan loyalitas karyawan terhadap promosi jabatan 
pada PT Pelabuhan Indonesia IV  Cab. Makassar. 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 131 orang pegawai dengan 
menggunakan teknik purposive sampling yang akan menjadi responden yang 
representatif untuk dikemukakan sebagai kelayakan responden dalam memberikan 
informasi mengenai identitas diri mulai dari jenis kelamin, usia, dan pendidikan. Lebih 
jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamain 
Berdasarkan identifikasi terhadap jenis kelamin akan dilihat jumlah distribusi 
karyawan laki-laki dan perempuan, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Responden(Orang) Presentase 
Laki-laki 93 71% 
Perempuan 38 29% 
Jumlah 131 100% 
Sumber: Data Primer Olahan Januari 2018 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden laki-laki lebih banyak 
dari pada responden perempuan, yaitu responden laki-laki sebanyak 93 orang atau 
sebesar 71% dan responden perempuan sebanyak 38 orang dengan presentase 29%. PT 
Pelabuhan Indonesia IV merupakan perusahaan yang kegiatan pekerjaan sehari-
harinya lebih banyak berada di lapangan atau berada di pelabuhan yang mengawasi dan 
mengontrol proses bongkar dan muat barang, mengatur jadwal keluar dan masuk kapal 
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baik pagi hari maupun malam hari, sehingga PT Pelabuhan Indonesia IV (PELINDO 
IV) membutuhkan lebih banyak karyawan laki-laki agar bisa di tempatkan di lapangan 
dari pada karyawan perempuan, yang menyebabkan karyawan atau responden laki-laki 
lebih banyak dari pada responden perempuan. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Analisis terhadap responden menurut usia dimaksudkan untuk mengetahui 
kelompok umur responden yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menilai kualitas tenaga kerja oleh pihak direksi. Usia responden 
dibedakan menjadi empat, yaitu dibawah 24 tahun, 25-29 tahun, 31-39 tahun dan diatas 
40 tahun. Di bawah ini disajikan komposisi usia responden dalam tabel. 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
Usia 
(Tahun) 
Jumlah Responden 
(Orang) 
Presentase 
(%) 
≤  24 4 3,05 
25 - 29 17 12,98 
30 - 39 44 33,59 
≥  40 66 50,38 
Jumlah 131 100 
Sumber: Data Primer Olahan Januari 2018 
Dilihat dari segi umur menggambarkan bahwa responden dalam penelitian ini 
sebagian besar berusia 40 Tahun keatas yang berjumlah 66 orang atau 50,38%, 
sedangkan pada urutan selanjutnya responden berusia 30-39 tahun dengan jumlah 44 
orang atau 33,59%. Dilihat dari segi umur menggambarkan bahwa karyawan PT 
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Pelabuhan Indonesia IV Cab. Makassar rata-rata memiliki keinginan yang cukup kuat 
untuk terus bekerja walaupun sudah bukan lagi pada usia produktif. 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan seringkali dipandang sebagai satu kondisi yang mencerminkan 
kemampuan seseorang. Berdasarkan identifikasi menurut pendidikan akan dilihat 
jumlah distribusi respoden menurut jenjang pendidikan, yang hasilnya dapat dilihat 
pada table berikut: 
Tabel 4.3 
Pendidikan Responden 
Pendidikan Terakhir Jumlah Responden (Orang) 
Presentase 
(%) 
SMA/SMK 64 48,86 
D3 13 9,92 
Sarjana (S1) 49 37,41 
Magister (S2) 5 3,81 
Jumlah 131 100 
Sumber: Data Primer Olahan Januari 2018 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai 
pendidikan SMA lebih mendominasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 64 orang atau 
sebesar 48,86%. Hal ini menunjukkan tingkat pendidikan yang ditempuh sebagian 
besar karyawan adalah SMA/SMK, karena pekerjaan yang dilakukan tidak terlalu 
menuntut pendidikan yang tinggi. 
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa kerja seseorang menunjukkan hubungan secara positif terhadap promosi 
jabatan, masa kerja yang lama menunjukkan pengalaman yang lebih seseorang 
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dibandingkan rekan kerja yang lain. Semakin lama seseorang bekerja di suatu 
organisasi, maka tingkat prestasi individu akan semakin meningkat yang dibuktikan 
dengan tingginya tingkat pelayanan dan akan berdampak pada kinerja, promosi jabatan 
dan keuntungan organisasi yang menjadi lebih baik. 
Masa kerja dihitung dari pertama kali tenaga kerja masuk kerja sampai dengan 
saat penelitian dilakukan yang diukur dalam satuan tahun. Masa kerja juga dapat dilihat 
dari berapa lama tenaga kerja mengabdikan dirinya untuk perusahaan, dan bagaimana 
hubungan perusahaan dengan tenaga kerjanya.  
Berdasarkan identifikasi menurut masa kerja akan dilihat seberapa lama para 
responden bekerja pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. Dalam 
melakukan identifikasi menurut masa kerja dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.4 
Masa Kerja Responden 
Masa Kerja 
(Tahun) 
Jumlah Responden 
(Orang) 
Presentase 
(%) 
1-3 26 19,85 
4-6 24 18,32 
7-9 20 15,26 
10-12 6 4,59 
≥ 13 55 41,98 
Jumlah 131 100 
Sumber: Data Primer Olahan Januari 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden yang bekerja diatas 13 
tahun lebih mendominasi yakni sebanyak 55 orang atau sebesar 41,98%. Hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan yang senior dari segi masa kerja lebih banyak, 
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karyawan yang telah lama bekerja menunjukkan adanya kesetiaan atau loyalitas yang 
tinggi dari karyawan yang bersangkutan pada organisasi atau perusahaan.  
2. Deskripsi Data Penelitian 
Untuk menerangkan tanggapan responden terhadap variabel penelitian maka 
dilakukan analisis terhadap jawaban yang diberikan responden yang berkaitan dengan 
pernyataan yang ada.Pernyataan terdiri dari 24 item pernyataan. Untuk mengetahui 
lebih jelas mengenai pernyataan yang berasal dari variabel Promosi Jabatan (Y) 6 item, 
Senioritas (X1) 6 item, dan Loyalitas Karyawan (X2) 12 item, maka akan 
dideskripsikan masing-masing item secara terpisah dan dari analisis tersebut dapat 
diketahui berapa banyak responden yang memilih alternatif jawaban tertentu dan akan 
diperoleh nilai rata-rata tertinggi hingga terendah. 
Penentuan kelas atas pernyataan responden terhadap variabel penelitian adalah 
sebagai berikut: 
Nilai Terendah  = 1 x 1 = 1 
Nilai Tertinggi  = 1 x 10 = 10 
Interval Kelas   = (10-1) / 10 = 0.9 
a. Deskripsi Variabel Senioritas (X1) 
Variabel Senioritas pada penelitian ini diukur melalui 3 indikator yang dibagi 
menjadi 6 item pernyataan. Hasil tanggapan variabel senioritas dijelaskan pada tabel 
4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.5 
Tanggapan Responden Mengenai Senioritas 
 
Item (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
 
Total 
 
Statistik 
F F F F F F F F F F F % Mean 
X1.1 - - - - - 16 35 40 32 8 131 100 7.85 
X1.2 4 3 - 9 4 13 42 24 23 9 131 100 7.08 
X1.3 8 5 7 1 25 12 53 5 15 - 131 100 6.00 
X1.4 4 - - - 14 14 17 30 25 27 131 100 7.73 
X1.5 - - - - - 16 36 43 31 5 131 100 7.79 
X1.6 8 5 7 - 24 17 50 10 10 - 131 100 5.96 
Sumber: Data Primer Olahan Februari 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, menjelaskan bahwa senioritas di PT Pelabuhan 
Indonesia IV (Pelindo) Cab. Makassar cukup baik, hal itu dapat dilihat dari jawaban 
responden yang rata-rata menjawab setuju. Adapun jawaban tertinggi adalah X1.1, 
dimana nilai rata-ratanya 7,85, yaitu saran atau pendapat saya sering di dengar oleh 
karyawan lain.hal ini menunjukkan bahwa sistem senioritas diantara karyawan masih 
terjaga dengan baik. Sedangkan item terendah berada pada X1.6, dimana nilai rata-
ratanya 5,96, yaitu karyawan lain sering bertanya dan meminta bimbingan kepada saya, 
hal ini menunjukkan bahwa karyawan seharusnya lebih sering bertanya ketika ada yang 
tidak di mengerti dan meminta bimbingan dari karyawan senior. 
b. Deskripsi Variabel Loyalitas Karyawan (X2) 
Variabel Loyalitas Karyawan ini diukur melalui 6 indikator yang dibagi 
menjadi 12 item pernyataan. Hasil tanggapan variable Loyalitas Karyawan di jelaskan 
pada tabel 4.6 berikut ini: 
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Tabel 4.6 
Tanggapan Responden Mengenai Loyalitas Karyawan 
 
 
Item 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
 
Total 
 
Statistik 
F F F F F F F F F F F % Mean 
X2.1 - - - 4 4 5 2 25 60 31 131 100 8,63 
X2.2 - - - - 13 4 11 20 43 40 131 100 8,50 
X2.3 - - - - 4 4 15 35 37 36 131 100 8,56 
X2.4 - - - - 4 4 6 23 46 48 131 100 8,89 
X2.5 - - - - 4 9 6 37 33 42 131 100 8,62 
X2.6 - - - - 9 4 19 30 47 22 131 100 8,28 
X2.7 - - - - 4 - 5 34 30 58 131 100 8,98 
X2.8 - - - - 4 - 5 21 43 58 131 100 9,08 
X2.9 - - - - - 4 10 25 50 42 131 100 8,89 
X2.10 - - - - 5 - 15 10 53 48 131 100 8,91 
X2.11 - - - - - 4 10 27 43 47 131 100 8,91 
X2.12 - - - - 4 - 16 19 43 49 131 100 8,86 
Sumber: Data Primer Olahan Februari 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat dari ke 12 item pertanyaan kebanyakan 
responden menjawab setuju, artinya bahwa loyalitas karyawan pada PT Pelabuhan 
Indonesia IV (Pelindo) Cab. Makassar sangat baik. Selain itu item tertinggi pada X2.8, 
yaitu saya akan melindungi citra perusahaan dengan rata-rata 9,08. Hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar 
adalah karyawan yang loyal pada perusahaan. Sedangkan item terendah berada pada 
X2.6 dengan rata-rata 8.28 yaitu saya lebih memilih melakukan pekerjaan bersama-
sama dari pada melakukannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa masih perlunya 
karyawan melakukan pekerjaan secara bersama-sama satu sama lain agar pekerjaan 
dapat terselesaikan dengan cepat dan benar. 
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c. Deskripsi variabel Promosi Jabatan (Y) 
Variabel promosi jabatan pada penelitian ini di ukur dengan 5 indikator yang 
dikembangkan kedalam 6 item pernyataan. Hasil tanggapan responden tentang promosi 
jabatan dapat dijelaskan pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 
Tanggapan Responden Mengenai Promosi Jabatan 
 
 
Item 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
 
Total 
 
Statistik 
F F F F F F F F F F F % Mean 
Y.1 - - - - 8 - 7 37 16 63 131 100 8,85 
Y.2 - - - - 3 5 8 29 36 50 131 100 8,83 
Y.3 - - - - 12 4 32 38 27 18 131 100 7,90 
Y.4 - - - - 7 6 44 40 24 10 131 100 7,75 
Y.5 - - - - 4 16 24 46 25 16 131 100 7,92 
Y.6 - - - - 3 9 12 28 50 29 131 100 8,53 
Sumber: Data Primer Olahan Februari 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dikatakan bahwa promosi jabatan pada PT 
Pelabuhan Indonesia IV Cabang. Makassar sudah cukup baik. Adapun jawaban item 
tertinggi terletak pada Y.1 dengan nilai rata-rata 8,85, yaitu menurut saya kejujuran 
perlu menjadi pertimbangan penting dalam promosi jabatan. Artinya, dalam melakukan 
promosi jabatan, kejujuran adalah item yang paling sering digunakan oleh pimpinan 
sebagai bahan pertimbangan. Dan jawaban terendah berada pada Y. 4 dengan nilai rata-
rata 7,75, yaitu menurut saya, instansi telah menetapkan pengalaman sebagai syarat 
promosi jabatan. Hal ini menunjukkan bahwa selain pengalaman masih banyak faktor 
lain yang dapat menentukan seseorang dapat di promosikan ke jabatan yang lebih 
tinggi. 
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C. Analisis Data 
1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
pernyataan pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Jika r hitung lebih besar 
dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid. Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid. Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat berikut ini: 
1) Senioritas 
Tabel 4.8 
Halis Pengujian Validitas Senioritas (X1) 
No. Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
1 
Senioritas 
(X1) 
X1.1 .573 0.1716 Valid 
X1.2 .637 0.1716 Valid 
X1.3 .686 0.1716 Valid 
X1.4 .566 0.1716 Valid 
X1.5 .626 0.1716 Valid 
X1.6 .663 0.1716 Valid 
Sumber: Data Primer Olahan Februari 2018 
Tabel 4.8 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap total 
skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat dilihat 
bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yitu taraf 
signifikan 5% (α =0,05) dan n = 131 (N = 131-2) diperoleh r tabel = 0,1716 maka dapat 
diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,1716 sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan 
item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrument dalam 
penelitian atau pernyataan yang diajukan dan dapat digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti pada PT  Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. 
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2) Loyalitas Karyawan (X2) 
 Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Validitas Loyalitas Karyawan (X2) 
No. Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
2 
Loyalitas 
Karyawan 
(X2) 
X2.1 .829 0.1716 Valid 
X2.2 .840 0.1716 Valid 
X2.3 .864 0.1716 Valid 
X2.4 .909 0.1716 Valid 
X2.5 .902 0.1716 Valid 
X2.6 .666 0.1716 Valid 
X2.7 .844 0.1716 Valid 
X2.8 .828 0.1716 Valid 
X2.9 .831 0.1716 Valid 
X2.10 .784 0.1716 Valid 
X2.11 .938 0.1716 Valid 
X2.12 .936 0.1716 Valid 
Sumber: Data Pimer Olahan Februari 2018 
Tabel 4.8 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap total 
skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat dilihat 
bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yitu taraf 
signifikan 5% (α =0,05) dan n = 131 (N = 131-2) diperoleh r tabel = 0,1716 maka dapat 
diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,1716 sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan 
item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrument dalam 
penelitian atau pernyataan yang diajukan dan dapat digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti pada PT  Pelabuhan Indonesia IV (Pelindo) Cab. Makassar. 
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3) Promosi Jabatan (Y) 
 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Validitas Promosi Jabatan (Y) 
 
No. Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
1 
Promosi Jabatan 
(Y) 
Y.1 .841 0.1716 Valid 
Y.2 .781 0.1716 Valid 
Y.3 .757 0.1716 Valid 
Y.4 .843 0.1716 Valid 
Y.5 .742 0.1716 Valid 
Y.6 .882 0.1716 Valid 
Sumber: Data Primer Olahan Februari 2018 
Tabel 4.8 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap total 
skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat dilihat 
bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yitu taraf 
signifikan 5% (α =0,05) dan n = 131 (N = 131-2) diperoleh r tabel = 0,1716 maka dapat 
diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,1716 sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan 
item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrument dalam 
penelitian atau pernyataan yang diajukan dan dapat digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti pada PT  Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik  
Cronbach Alpha  (α). Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika nilai 
cronbach > Alpha 0.60. Hasil pengujian realibilitas untuk masing-masing variabel 
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diringkas pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
N Of Items 
Senioritas (X1) .670 6 
Loyalitas (X2) .962 12 
Promosi Jabatan (Y) .891 6 
Sumber: Lampiran output SPSS 2018 
 
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai 
koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.60 sehingga dapat dikatakan semua 
konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga 
untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak 
digunakan sebagai alat ukur. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik akan 
memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal 
dari grafik distribusi normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat menggunakan 
analisis grafik melalui grafik normal P-P Plot. Normal atau tidaknya data dapat dilihat 
dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal 
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atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dari uji normalitas di atas menunjukkan bahwa semua data berdistribusi 
secara normal, sebaran data berada disekitar garis diagonal, sehingga model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolineritas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 
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10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas diantara variable bebas. Hasil uji 
multikolineritas dapat ditunjukkan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
(Constant) 
Senioritas 
Loyalitas Karyawan 
 
.978 
.978 
 
1.022 
1.022 
 
Tabel 4.12 terlihat bahwa hasil uji multikolineritas menunjukkan bahwa nilai 
VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, dan nilai tolerance 
semua variabel bebas lebih dari 0.10 yang berarti tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
c. Uji Autokolerasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 
periode t-1 atau sebelumnya. Menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan penganggu periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Biasanya hal ini terjadi pada regresi yang 
datanya ada time series atau berdasarkan waktu berkala. Salah satu cara yang 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan metode 
Durbin Watson test. Metode Durbin Watson test hanya digunakan untuk autokorelasi 
tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel 
independen. Dasar pengambilan keputusan: jika d < du atau (4-d) < du, Ho ditolak pada 
tingkat 2α sehingga secara statistik terlihat bahwa adanya autokorelasi baik positif 
maupun negatif secara signifikan. Pada penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji 
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Durbin Watson yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .734a .539 .532 4.299 2.084 
a. Predictors: (Constant), Senioritas, Loyalitas Karyawan 
b. Dependent Variable: Promosi Jabatan 
Sumber: Lampiran output SPSS, 2018 
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,084 nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah 
sampel 131 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel durbin Watson 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Tabel Durbin Watson 
N 
K=2 
dL dU 
7 
- 
- 
131 
.467 
- 
- 
1.683 
1.896 
- 
- 
1.745 
Sumber: Lampiran Output SPSS, 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.14 tersebut nilai dU<d<4-dU adalah 1,683<2,084<2,255, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif (berdasarkan 
tabel keputusan) atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, digunakan metode 
grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS versi 21 sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Lampiran output SPSS 2018 
Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan, titik-titik yang menyebar 
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas 
maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
a. Persamaan Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara 
parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan 
regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara lain semua 
data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikolenieritas dan terbebas 
dari heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya membuktikan bahwa penelitian ini 
sudah dianggap baik.  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk memprediksi 
seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat loyalitas karyawan pada PT Pelabuhan 
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Indonesia IV Cabang Makassar, bila nilai variabel bebas Senioritas dan Loyalitas 
Karyawan dimanipulasi/ dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Hasil dari SPSS yang 
digunakan sebagai alat analisis maka hasil regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Tebel 4.15 
Hasil Pengujian Regresi 
 
Coefficientsa 
Model Unstanderdized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
B Std. Error Beta 
(Constant) 5.568 3.781  1.472 
Senioritas .192 .058 .200 3.306 
Loyalitas Karyawan .343 .031 .678 11.173 
Sumber: Lampiran output SPSS 2018 
Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu 
model berikut: 
 Y = 5.568 + 0.192X1 + 0.343X2 
Keterangan:  
Y   = Promosi Jabatan 
X1  = Variabel bebas yaitu Senioritas 
X2  = Variabel bebas yaitu Loyalitas Karyawan 
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
1) Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 5.568 angka tersebut menunjukkan 
bahwa jika X1 (Senioritas), dan X2 (Loyalitas Karyawan), konstan atau X=0, 
maka Promosi Jabatan sebesar 5.568. 
2) X1 (Senioritas) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.192. Hal ini berarti 
bahwa jika terjadi peningkatan Senioritas sebesar 1% terhadap perusahaan 
maka Promosi Jabatan juga akan mengalami peningkatan sebesar variabel 
pengalinya 0.192 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap 
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konstan. 
3) X2 (Loyalitas Karyawan) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.343 Hal ini 
berarti bahwa jika terjadi peningkatan jenis penghargaan sebesar 1% terhadap 
perusahaan maka Promosi Jabatan juga akan mengalami peningkatan sebesar 
variabel pengalinya 0.343 dengan asumsi variabel independen yang lain 
dianggap konstan. 
b. Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variabel independen dengan variable dependen. Nilai 
R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variabel independen 
secara bersama-sama dengan variabel dependen semakin kuat. Nilai koefisien korelasi 
untuk variabel senioritas dan loyalitas karyawan yang ditunjukkan pada tabel berikut 
yaitu: 
Tabel 4.16 
Korelasi Variabel 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjust R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .734a .539 .532 4.299 
a. Predictors: (Constant), Loyalitas Karyawan, Senioritas 
b. Dependent Variable: Promosi Jabatan 
Sumber: Lampiran Output SPSS 2018 
Berdasarkan Tabel 4.16 nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0.734 Sehingga 
dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara variabel senioritas dan loyalitas 
karyawan berkesinambungan dengan variabel promosi jabatan yang dikategorikan 
kuat, sebagaimana pedoman untuk menginterprestasikan koefisien korelasi menurut 
Sugiyono adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00-0.199 Sangat Rendah 
0.20-0.399 Rendah 
0.40-0.599 Sedang 
0.60-0799 Kuat 
0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Penelitian ini 
menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi model regresi. Tidak seperti 
R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahakan kedalam model. Adapun tabel koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.18 
Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjust R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .734a .539 .532 4.299 
a. Predictors: (Constant),Senioritas, Loyalitas Karyawan 
b. Dependent Variable: Promosi Jabatan 
Sumber: Lampiran Output SPSS 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.18 besarnya  R2 adalah 0.532, hal ini berarti 53.2% 
variabel Promosi Jabatan dapat dijelaskan dari kedua variabel Senioritas dan Loyalitas 
Karyawan, sedangkan sisanya (100% - 53.2% = 46.8%) dijelaskan oleh sebab-sebab 
yang lain diluar model seperti faktor kedekatan, faktor kedekatan antara karyawn 
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dengan pimpinan juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi seorang karyawan 
dipromosikan kejabatan lebih tinggi. Faktor suka atau tidak suka, yaitu salah satu faktor 
yang menghambat seorang karyawan untuk dipromosikan karena karyawan memiliki 
citra yang buruk dimata pimpinan atau adanya hubungan emosional yang buruk antara 
pimpinan dengan karyawan. Faktor kinerja juga menjadi salah satu pertimbangan 
pimpinan untuk dapat mempromosikan karyawan karena ketika kinerja karyawan baik 
maka karyawan dianggap mampu membawa organisasi menjadi lebih baik. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji F (Simultan) 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 2769.829 2 1384.914 74.946 .000b 
Residual 2365.301 128 18.479   
Total 5135.130 130    
a. Dependent Variable: Promosi Jabatan 
b. Predictors: (Constant), Loyalitas Karyawan, Senioritas 
Sumber: Lampiran output SPSS 2018 
Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 74.946 nilai ini lebih 
besar dari F tabel yaitu 3,91 atau Fhitung 74.946 > Ftabel 3,91 dengan probabilitas 0,000. 
Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi Promosi Jabatan atau dapat dikatakan bahwa kedua variabel 
Senioritas dan Loyalitas Karyawan secara bersama-sama berpengaruh positif artinya 
semakin loyal dan semakin lama masa kerja seorang karyawan maka semakin besar 
peluang karyawan tersebut untuk dapat dipromosikan kejabatan yang lebih tinggi dan 
78 
 
 
 
signifikan terhadap Promosi Jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang 
Makassar, maka dengan demikian hipotesis pertama diterima. 
b. Uji t (Parsial) 
Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi parsial. 
Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf 
nyata  = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih besar 
dari ttabel (thitung> ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig< 0.05). 
Dalam penelitian ini ttabel yang digunakan adalah 1.65657 Hasil uji t dari masing-
masing variabel adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.20 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficientsa 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 5.568 3.781  1.472 .143 
Senioritas .192 .058 .200 3.306 .001 
Loyalitas Karyawan .343 .031 .678 11.173 .000 
a. Dependent Variable: Promosi Jabatan 
Sumbur: Lampiran output SPSS 2018 
Berdasarkan Tabel 4.20 maka hasil pengujian variable bebas dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Variabel Senioritas menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, 
(3.306>1.65657), atau sig <α (0.001<0.05). berarti variabel senioritas 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap promosi jabatan, artinya semakin 
lama masa kerja karyawan pada perusahaan maka peluang untuk dipromosikan 
79 
 
 
 
kejabatan lebih tinggi semakin besar pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang 
Makassar, dengan demikian hipotesis kedua diterima 
2) Variabel Loyalitas Karyawan  menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, 
(11.173>1.65657), atau sig <α (0.000<0.05), berarti variabel loyalitas karyawan 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap promosi jabatan artinya semakin 
loyal karyawan pada perusahaan maka masa kerja karyawan akan bertambah, dan 
akan bertambah pula pengalaman dan kemampuan karyawan sehingga 
kesempatan untuk dipromosikan kejabatan yang lebih tinggi semakin besar pada 
PT Pelabuhan Indonesia IV (Pelindo) Cab. Makassar, dengan demikian hipotesis 
ketiga diterima. 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat secara simultan 
keseluruhan variabel dependen yaitu senioritas dan loyalitas karyawan berpengaruh 
dan signifikan terhadap promosi jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang 
Makassar. Dan secara parsial senioritas dan loyalitas karyawan berpengaruh dan 
signifikan terhadap promosi jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang 
Makassar. Penjelasan dari masing-masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai 
berikut: 
 
1. Pengaruh Senioritas  Dan Loyalitas Karyawan Secara Bersama-Sama 
Terhadap Promosi Jabatan 
Berdasarkan output SPSS 21, hasil penelitian pada persamaan pertama 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara 
Senioritas dan Loyalitas Karyawan Terhadap Promosi Jabatan Pada pada PT Pelabuhan 
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Indonesia IV Cabang Makassar. Hipotesis pertama yaitu Senioritas dan Loyalitas 
Karyawan berpengaruh secara bersama-sama terhadap Promosi Jabatan pada PT 
Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. Hal ini ditunjukkan dengan uji ANOVA 
atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 74.946 nilai ini lebih besar dari F tabel yaitu 
3,91 atau Fhitung 74.946> Ftabel 3,91 dengan probabilitas 0,000. 
Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi Promosi Jabatan atau dapat dikatakan bahwa kedua 
variabel Senioritas dan Loyalitas Karyawan secara bersama-sama berpengaruh dan 
signifikan terhadap Promosi Jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang 
Makassar. Berdasarkan nilai angket yang diperoleh skor tertinggi variabel senioritas 
terdapat pada senior dari segi usia, sedangkan skor tertinggi untuk variabel loyalitas 
karyawan terletak pada rasa memiliki dalam hal ini saya akan melindungi citra 
perusahaan. Bila kedua hal terjadi bersamaan, dimana perusahaan memperhatikan 
senior dari segi usia dan loyalitas dalam bentuk rasa memiliki, hal ini akan 
memengaruhi perusahaan. Sehingga akan timbul perasaan positif dari para karyawan 
terhadap pekerjaan dan promosi karyawan akan berjalan dengan baik. 
Hasil ini membuktikan teori ekspektasi dari Victor H. Vroom yang menyatakan 
bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan 
pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dan 
dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu. Teori ekspektasi menunjukkan bahwa keinginan 
karyawan dalam suatu perusahaan adalah mendapatkan pengakuan dalam bentuk 
penghargaan seperti promosi jabatan, untuk mendapatkan pengakuan karyawan harus 
membuktikan seberapa giat ia bekerja baik itu dengan loyal pada perusahaan ataupun 
karyawan membuktikan dengan masa kerjanya yang lama. 
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Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Eliana Febisica 
Mandiangan dan Agoes Ganesha Rahyuda. Dengan hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa “prestasi kerja, senioritas dan loyalitas berpengaruh secara simultan terhadap 
promosi jabatan”. Promosi jabatan sangat diperlukan oleh perusahaan, karena jika 
dalam sebuah perusahaan sistem promosi jabatan tidak berjalan dengan baik atau 
bahkan tidak ada promosi jabatan maka karyawan akan merasa bahwa mereka tidak 
akan berkembang dan lebih maju dari sebelumnya dan karyawan akan berpikir ulang 
untuk tetap bekerja di perusahaan atau mencari pekerjaan lain. Oleh karena itu 
perusahaan perlu menjalankan sistem promosi jabatan dengan baik dan transparan agar 
karyawan juga merasa dihargai. 
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian febrian dan kawan-kawan yang 
memperoleh hasil bahwa senioritas dan loyalitas karyawan berpengaruh secara 
simultan terhadap promosi jabatan. 
Penempatan orang yang tepat di posisi yang tepat akan meminimalisir 
terjadinya kekacauan, kontradiksi dan beban-beban di masa depan. Allah memilih 
manusia sebagai khalifah di muka bumi bukan tanpa alasan atau pertimbangan, tetapi 
karena mengetahui potensi manusia untuk diberi amanah dalam mengemban posisi 
atau jabatan sebagai pemimpin di muka bumi. Hal ini diuraikan Allah dalam firman-
Nya QS Al-Baqarah/2: 30. 
 ِل َكُّبَر َلاَق ۡذِإَو ُكِفۡسَيَو اَهيِف ُدِسُۡفي نَم اَهِيف ُلَعَۡجَتأ ْآُولاَق 
ٗۖ  ةَفيِلَخ ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ٞلِعاَج يِ نِإ ِةَِكئ
ٓ ََٰلَمۡل
 َنوُمَلَۡعت َلَ اَم ُمَلَۡعأ ٓيِ ِنإ َلاَق َٗۖكَل ُس ِ دَُقنَو َكِدۡمَحِب ُحِ بَُسن ُنۡحَنَو َٓءاَم ِ دلٱ٠٣  
Terjemahnya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
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senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui" 
Riwayat kepemimpinan Rasulullah saw. memiliki kelebihan juga dalam 
melihat potensi sahabat-sahabatnya untuk menduduki suatu posisi atau untuk diberi 
tugas sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Rasulullah tahu bahwa 
diantara para sahabatnya ada yang sangat pemberani. Beliau pun menugasinya untuk 
hal-hal yang membutuhkan keberanian dan tekad untuk maju. Seperti saat beliau 
memberikan pedang kepada Abu Dujanah saat perang Uhud. Beliau juga mengerti, 
bahwa diantara sahabat-sahabatnya, ada yang pantas untuk memikul tugas tugas 
kepemimpinan. Beliau pun memberinya kesempatan untuk memimpin. Diantara 
mereka adalah Ubaidah bin Harits, Hamzah bin Abdul Mutthalib, dan ja’raf bin Abi 
Thalib. 
Namun demikian Rasulullah tetap mengingatkan bahwa hakekat menempati 
suatu posisi karir atau jabatan adalah mengemban amanah yang tidak gampang 
ujiannya dan pertanggungjawabannya di akhirat nanti. Beliau bersabda: “jabatan 
(kedudukan) pada permulaannya penyesalan, pada pertengahannya kesengsaraan 
(kekesalan hati) dan pada akhirnya azab pada hari kiamat” (HR. Ath-Thabrani) 
Senada dengan hal tersebut, Beliau bersabda: “janganlah engkau menuntut 
suatu jabatan. Sesungguhnya jika diberi karena ambisimu, kamu akan menanggung 
seluruh bebannya. Tapi jika ditugaskan tanpa ambisimu, maka kamu akan ditolong 
mengatasinya” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
 
2. Pengaruh Senioritas terhadap Promosi Jabatan 
Berdasarkan output SPSS 21, hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 
kedua yaitu Senioritas berpengaruh positif secara signifikan terhadap Promosi Jabatan 
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pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. Hal ini ditunjukkan nilai thitung 
lebih besar dari ttabel, (3.306>1.65657), atau sig, <α (0.001<0.05). berarti variabel 
Senioritas berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Promosi Jabatan pada PT 
Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. 
Berdasarkan nilai angket yang diperoleh, diketahui bahwa senior dari segi usia 
merupakan instrument yang mendapat nilai paling tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 
senior dari segi usia dapat meningkatkan promosi jabatan PT Pelabuhan Indonesia IV 
Cabang Makassar. Hasil ini membuktikan teori ekspektasi dari Victor H. Vroom yang 
menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam 
mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang 
diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu. Karyawan yang mengetahui bahwa 
ada harapan untuk maju dan berkembang dalam perusahaan akan bekerja giat dalam 
perusahaan walaupun dalam waktu yang lama, sehingga dengan masa kerja yang lama 
karyawan menjadi senior dan berpengalaman. Senioritas karyawan menunjukkan lama 
pengabdian karyawan dalam memberikan kontribusi kerja terbaiknya kepada 
perusahaan. Senioritas karyawan memerlukan timbal balik yang sesuai dari 
perusahaan, timbal balik yang diinginkan oleh karyawan dapat berupa penghargaan 
dalam bentuk promosi jabatan. 
 Hasil ini juga memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sona De Andhara, Hamidah Nayati Utami dan Yuniadi Mayowan dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa “Secara parsial menunjukkan berpengaruh 
signifikan antara variabel senioritas karyawan terhadap variabel promosi jabatan”. 
Perusahaan perlu mempertimbangkan senioritas untuk di promosikan ke jabatan yang 
lebih tinggi. Hal ini dikarenakan senioritas menandakan kesetiaan karyawan terhadap 
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perusahaan, senioritas memiliki kecakapan yang lebih baik serta penghargaan 
perusahaan terhadap karyawan yang telah mengabdikan diri pada perusahaan. 
Seseorang dikatakan senior karena mempunyai posisi yang tinggi dan 
wewenang yang luas. Hal ini terjadi dengan perkiraan berusia muda atau tua namun 
dengan jabatan yang tinggi maka pegawai lain akan memandangnya sebagai senior. 
Banyak juga orang yang dianggap senior ketika masa kerjanya lama disebuah 
perusahaan, orang yang baru masuk walaupun dengan jabatan yang lebih tinggi akan 
sungkan. Orang yang senior dari segi masa kerja dianggap sebagai pembimbing di 
dunia kerja tersebut, siapapun orangnya ketika ia lebih tua atau senior daripada kita 
baik itu dari segi wewenang, jabatan dan usia, maka kita wajib untuk menghormatinya. 
Hal ini diuraikan Allah dalam firmanNya QS Al-Fath/48: 29. 
 ُس ا  عهكُر ۡمُه َٰىََرت ٗۖۡمُهَنۡيَب ُٓءاَمَحُر ِراهفُكۡلٱ َىلَع ُٓءاهدَِشأ ٓۥُهَعَم َنيِذهلٱَو ِۚ هللَّٱ ُلوُس هر ٞد همَح ُّم ۡبَي ا  د هج َنُو َت
لٱ ِيف ۡمُُهَلثَم َكِل ََٰذ ِۚدوُجُّسلٱ َِرَثأ ۡن ِ م مِهِهوُجُو ِيف ۡمُهاَميِس ٗۖا  ن ََٰوۡضِرَو ِ هللَّٱ َن ِ م  لٗۡضَف ِۚة َٰىَرۡوهت 
 ۡطَش َجَرَۡخأ ٍعۡرَزَك ِليِجن ِۡلۡٱ يِف ۡمُُهَلثَمَو َف ۥُه  ُِجُۡعي ِيهِقوُس َٰىَلَع َٰ ََوتۡسَۡف  ََل ُۡ َتۡسَۡف ۥُ َرَرا
 َرِف ُۡ هم مُهۡنِم ِت ََٰحِل َٰهصلٱ ْاُولِمَعَو ْاُونَماَء َنيِذهلٱ ُ هللَّٱ َدَعَو ََۗراهفُكۡلٱ ُمِِهب  َي ُِ َيِل َعا هر ُّزلٱ  رَۡجأَو  ة ا
 ا ََۢميِظَع٩٢  
Terjemahnya: 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu lihat mereka ruku´ dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di 
atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
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mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar” 
Diantara cabang-cabang prinsip saling berkasih sayang adalah mencintai dan 
menghormati kepada orang yang lebih tua dari kita. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam menjamin surga bagi umatnya yang menghormati orang yang lebih tua.  
 
3. Pengaruh Loyalitas Karyawan terhadap Promosi Jabatan 
Berdasarkan output SPSS 21, hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 
ketiga yaitu Loyalitas Karyawan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
Promosi Jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. Hal ini 
ditunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, (11.173>1.65657), atau sig, <α 
(0.000<0.05). berarti variabel Loyalitas Karyawan berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap Promosi Jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. 
Berdasarkan nilai hasil angket yang diperoleh, Loyalitas berupa rasa memiliki 
yang berbentuk saya akan melindungi citra perusahaan memperoleh nilai tertinggi. 
Dengan demikian, rasa memiliki merupakan indikator dari variabel loyalitas karyawan 
yang penting untuk di perhatikan dalam promosi jabatan. Hasil ini membuktikan teori 
ekspektasi dari Victor H. Vroom yang menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi 
seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya tergantung dari 
hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan 
itu. Loyalitas merupakan suatu sikap tetap setia dan berkomitmen dengan baik terhadap 
perusahaan atau untuk berusaha melakukan hal terbaik pada organisasi dan 
pimpinannya. Loyalitas menyangkut rasa tanggung jawab dan pengorbanan dan rasa 
memiliki perusahaan. Berkaitan dengan promosi jabatan, perusahaan perlu untuk 
mempertahankan karyawan yang memiliki loyalitas tinggi, dan salah satu bentuk 
perhargaan yang dapat diberikan untuk mempertahankan karyawan yang memiliki 
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loyalitas adalah dengan memberikan promosi jabatan, agar karyawan merasa 
diperhatikan dan dihargai dan akan memberikan kontribusi yang lebih baik kepada 
perusahaan kedepannya. 
Kasmir yang menetapkan loyalitas sebagai salah satu faktor yang memengaruhi 
peningkatan karir seseorang. Hasil ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mariyanti pada tahun 2015, dengan judul penelitian Pengaruh 
Loyalitas, Pendidikan dan Pelatihan serta Kinerja terhadap Promosi Jabatan pada 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli. Dalam penelitian memperoleh hasil 
bahwa “Loyalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan”. 
Newstorm loyalitas yaitu sebagai “suatu tingkatan dimana pekerja mengidentifikasi 
dengan organisasi dan ingin melanjutkan secara aktif berpartisipasi di dalamnya, 
pekerja mengidentifikasi dengan organisasi menunjukkan bahwa pekerja bercampur 
dengan baik dan sesuai dengan etika dan harapan organisasi bahwa mereka mengalami 
perasaan kesatuan dengan perusahaan.” Pentingnya menjaga kerjasama yang baik 
dengan tujuan bersama-sama memajukan perusahaan ini sesuai dengan firman Allah 
swt. dalam surat Al-Maidah ayat 2 yaitu: 
 
ٓ ََٰلَقۡلٱ َلََو َيۡدَهۡلٱ َلََو َماَرَحۡلٱ َرۡههشلٱ َلََو ِ هللَّٱ َِرٓئ ََٰعَش ْاوُّلُِحت َلَ ْاُونَماَء َنيِذهلٱ اَهَُّيأٓ ََٰي َدِئ  َٓلََو َني ِ ٓماَء 
 ۡمُكهنَمِرۡجَي َلََو ْۚاُوداَطۡصَۡف ُۡمتۡلَلَح َاذِإَو ۚا  ن ََٰوۡضِرَو ۡمِهِ ب هر ن ِ م  لٗۡضَف َنُو َتۡبَي َماَرَحۡلٱ َتَۡيبۡلٱ َنَش ُنا
 َو ِ ِربۡلٱ ىَلَع ْاُونَواََعتَو 
ْْۘاُوَدتَۡعت َنأ ِماَرَحۡلٱ ِدِجۡسَمۡلٱ ِنَع ۡمُكوُّدَص َنأ ٍمَۡوقُونَواََعت َلََو ٗۖ َٰ َوۡقهتلٱ ْا
 ِباَقِعۡلٱ ُديِدَش َ هللَّٱ هنِإ َٗۖ هللَّٱ ْاُوقهتٱَو ِۚن ََٰوُۡدعۡلٱَو ِمۡث ِۡلۡٱ َىلَع٩  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi´ar-syi´ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali 
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kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 
Ayat ini merupakan prinsip dasar dalam mejalin kerjasama dan berhubungan baik 
dengan siapapun selama tujuannya adalah untuk kebaikan dan ketakwaan. Karena 
dalam menjalani kehidupan, manusia harus saling melengkapi satu sama lain, tidak 
dapat hidup sendirian. Begitupula dengan perusahaan tersebut saling membutuhkan 
dan saling bersama-sama memajukan perusahaan. Komunikasi dan hubungan yang 
baik antar karyawan dan pimpinan akan membuat karyawan merasa nyaman untuk 
berada dalam perusahaan sehingga akan membuat karyawan tetap loyal pada 
perusahaan. 
 
4. Loyalitas (Variabel X2) Dominan Berpengaruh terhadap Promosi Jabatan 
Berdasarkan output SPSS 21, hasil penelitian menunjukkan bahwa diantara 
variabel Senioritas dan Loyalitas Karyawan, ternyata yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap Promosi Jabatan adalah Loyalitas Karyawan. Alasannya karena 
variabel jenis Loyalitas Karyawan memiliki thitung yang terbesar yaitu 11.173, 
sedangkan variabel Senioritas memiliki thitung sebesar 3.306. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa “Loyalitas Karyawan (variabel X2) dominan berpengaruh terhadap 
Promosi Jabatan PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar” dapat diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa Loyalitas Karyawan dapat meningkatkan Promosi 
Jabatan PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar. Hasil ini membuktikan teori 
ekspektasi dari Victor H. Vroom yang menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi 
seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya tergantung dari 
hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan 
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itu. Hasibuan yang menetapkan loyalitas sebagai salah satu indikator yang dapat 
dijadikan dasar promosi jabatan. Hasil ini juga memiliki hasil yang sama dengan 
penelitian Eliana Febisica Mandiangan dan Agoes Ganesha Rahyuda yang 
menyimpulkan bahwa loyalitas memiliki pengaruh lebih dominan terhadap promosi 
jabatan. 
Loyalitas yang tinggi dan sistem promosi yang jelas memungkinkan hasil yang 
menguntungkan seperti kerja keras, cinta terhadap pekerjaan, bersungguh-sungguh 
dalam bekerja, berkomitmen, dan sikap kerja lainnya yang tentu saja hal ini dapat 
memberi keuntungan bagi individu itu sendiri dan organisasi.  
Seorang karyawan harus memiliki sikap cinta dan loyal terhadap perusahaan 
tempat ia bekerja dalam bentuk ketaatan dengan tujuan bahwa perusahaan tempat ia 
bekerja dalam bentuk ketaatan dengan tujuan bahwa perusahaan juga akan loyal 
terhadap karyawan tersebut. Setiap perusahaan tentu menginginkan karyawannya 
memiliki loyalitas yang tinggi dalam pelaksanaan pekerjaannya. Loyalitas timbul dari 
diri karyawan itu sendiri, hal tersebut berasal dari kesadaran bahwa antara karyawan 
dengan perusahaan merupakan dua pihak yang saling membutuhkan, karyawan 
membutuhkan perusahaan sebagai tempat mencari sumber penghidupan dan 
pemenuhan kebutuhan soial lainnya, disisi lain perusahaan juga mempunyai 
kepentingan pada karyawan. Hal ini telah tercantum dalam QS. Al Baqarah/ 2:207 
yaitu: 
 ِداَبِعۡلِۡب َُۢفوُءَر ُ هللَّٱَو ِۚ هللَّٱ ِتاَضۡرَم َٓءاَُِتۡبٱ ُهَسۡفَن يِرۡشَي نَم ِساهنلٱ َنِمَو٩٣٢  
 
Terjemahnya:  
 
“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari 
keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.” 
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Ayat Al-Qur’an diatas menggambarkan bahwa seorang karyawan harus 
memiliki sikap cinta dan loyal terhadap perusahaan tempat ia bekerja dalam bentuk 
ketaatan dengan tujuan bahwa perusahaan tempat ia bekerja dalam bentuk ketaatan 
dengan tujuan bahwa perusahaan juga akan loyal terhadap karyawan tersebut. Setiap 
perusahaan tentu menginginkan karyawannya memiliki loyalitas yang tinggi dalam 
pelaksanaan pekerjaannya. Loyalitas timbul dari diri karyawan itu sendiri, hal tersebut 
berasal dari kesadaran bahwa antara karyawan dengan perusahaan merupakan dua 
pihak yang saling membutuhkan, karyawan membutuhkan perusahaan sebagai tempat 
mencari sumber penghidupan dan pemenuhan kebutuhan soial lainnya, disisi lain 
perusahaan juga mempunyai kepentingan pada karyawan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
“Pengaruh Senioritas dan Loyalitas Karyawan terhadap Promosi jabatan pada PT 
Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil uji simultan yang telah dilakukan pada hipotesis pertama dapat 
disimpulkan bahwa senioritas dan loyalitas karyawan secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan sehingga hipotesis 
1 diterima. Hal ini berarti senioritas dan loyalitas karyawan dapat menjadi 
pertimbangan penting dalam melakukan sebuah promosi jabatan. 
2. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis kedua, dapat disimpulkan 
bahwa senioritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan 
sehingga hipotesis 2 diterima. Hal ini berarti bahwa semakin senior seorang 
karyawan maka kesempatan untuk dipromosikan juga akan semakin tinggi. 
3. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat disimpulkan 
bahwa loyalitas karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi 
jabatan sehingga hipotesis 3 diterima. Hal ini berarti semakin loyal karyawan 
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pada perusahaan maka kesempatan untuk dapat dipromosikan ke jabatan yang 
lebih tinggi semakin meningkat. 
4. Dari hasil output SPSS dapat disimpulkan bahwa loyalitas karyawan 
berpengaruh paling dominan memengaruhi promosi jabatan sehingga hipotesis 
4 diterima. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT Pelabuhan Indonesia IV 
Cabang Makassar maka implikasi penelitian adalah sebagai berikut: 
Hasil penelitian yang dilakukan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang 
Makassar dapat disimpulkan bahwa senioritas dan loyalitas karyawan berpengaruh 
positif terhadap promosi jabatan baik secara simultan maupun secara parsial yang 
diukur dengan masa kerja. Dapat dinyatakan bahwa semakin senior seorang karyawan 
maka peluang untuk dapat dipromosikan kejabatan yang lebih tinggi semakin 
meningkat. Semakin loyal karyawan pada perusahaan maka peluang untuk dapat 
dipromosikan kejabatan yang lebih tinggi semakin meningkat. Dampak dari penelitian 
ini yaitu menggunakan promosi jabatan dengan dasar senioritas dan loyalitas karyawan 
akan membuat kinerja karyawan dalam perusahaan semakin meningkat dan 
menguntungkan perusahaan, karena semakin loyal karyawan maka tanggung jawab 
karyawan akan pekerjaannya juga meningkat, semakin loyal karyawan pada 
perusahaan maka masa kerja juga meningkat sehingga dengan masa kerja yang cukup 
lama menjadikan karyawan tersebut senior dalam perusahaan. Karyawan yang senior 
memiliki tingkat kecakapan dan pengalaman yang tinggi sehingga karyawan lebih 
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kompeten dalam pekerjaannya. Kinerja yang baik diharapkan mampu memprospek 
perkembangan perusahaan diwaktu mendatang dan menguntungkan bagi organisasi 
secara keseluruhan. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel penelitian yang dapat 
mempengaruhi promosi jabatan sehingga peneliti selanjutnya dapat melihat variabel 
lain yang dapat memengaruhi promosi jabatan 
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A. Kuesioner 
 
Lampiran I 
 
 
    UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
   FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
     JURUSAN MANAJEMEN EKONOMI 
 
 
Yth. Bapak/Ibu Karyawan 
Kantor PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar 
Di Tempat 
Dengan Hormat, 
 Dalam rangka memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassaar, maka saya: 
 Nama  : Abdul Nur Adnan 
 Nim  : 106003063 
 Jurusan : Manajemen 
 Bermaksud melakukan penelitian dengan menggali informasi dari bapak/ibu. 
Saya mohon dengan hormat kepada bapak.ibu untuk meluangkan waktu sejenak guna 
mengisi kuesioner yang terlampir. 
 Keberhasilan penelitian ini bergantung pada akurasi dan kelengkapan jawaban 
yang bapak/ibu berikan, Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini adalah bantuan 
yang tak ternilai bagi saya. 
 Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terima kasih. 
 
Peneliti 
 
Abdul Nur Adnan 
 
 
 
 
 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : . . . .  . . . . . . . . . . . . . (boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin  : [    ] Pria 
     [    ] Wanita 
Umur   : . . . . . . . . . . . Tahun 
Pendidikan terakhir : [    ] S1 
     [    ] S2 
     [    ] S3 
     [    ] Lainnya (SMA, D1/D3) 
Lama Bekerja  : . . . . . . . . . . . Tahun 
B. PETUNJUK PENELITIAN 
1. Lingkarilah nilai pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai. 
Pendapat anda diukur dalam skala 1 s/d 10, dimana nilai 1 adalah 
pernyataan negatif dan nilai 10 adalah pernyataan positif. 
2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya karena tidak akan 
mempengaruhi jawaban anda. 
4. Setelah mengisi kuisioner mohon Bpk/Ibu/Sdr(i) memberikan kepada 
yang menyerahkan kuisioner. 
 
1. SENIORITAS (X1) 
No Indikator Variabel  Jawaban  
A Senior dari segi Usia    
1 Saran atau pendapat saya sering di dengar 
oleh karyawan lain 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba jelaskan Pendapat seperti apa yang 
sering anda berikan… 
 
   
2 Rekan kerja saya banyak yang lebih muda 
dari pada saya 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba sebutkan Berapa orang yang lebih 
muda dari anda 
 
   
 
 
 
 
B Senior dari segi Wewenang    
1 Saya memiliki wewenang yang lebih dari 
pegawai lain 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba jelaskan Wewenang yang seperti apa 
yang anda miliki 
 
   
2 Saya menggunakan wewenang saya 
dengan baik 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba jelaskan Seperti apa anda 
menggunakan wewenang anda 
 
   
C Senior dari segi Masa Kerja    
1 
Saya telah bekerja lama dalam perusahaan 
ini 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba jelaskan sudah berapa lama anda 
bekerja di perusahaan ini 
 
   
2 karyawan lain sering bertanya dan 
meminta bimbingan kepada saya 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba jelaskan bimbingan yang seperti apa 
yang pernah anda berikan kepada 
karyawan lain 
   
 
 
2. LOYALITAS KARYAWAN (Y) 
No Indikator Variabel    
A Taat Pada Peraturan    
1 Saya taat pada peraturan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba jelaskan kenapa anda taat pada 
peraturan yang di tetapkan oleh 
perusahaan 
 
   
2 Saya senantiasa menaati jam kerja yang 
telah ditentukan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
 
 
 
 Coba anda jelaskan kenapa anda menaati 
jam kerja yang telah ditentukan 
   
B Tanggung jawab Pada Perusahaan    
1 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik dan tepat waku 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan kenapa anda perlu 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan 
tepat waku 
   
2 Saya  senantiasa menjaga segala fasilitas 
dan alat kerja yang saya gunakan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan dengan cara apa anda 
menjaga segala fasilitas dan alat kerja 
yang anda gunakan 
   
C Kemauan untuk bekerja sama    
1 Saya dapat bekerja sama dengan rekan 
karyawan lain 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 Coba anda jelaskan kenapa anda mau 
bekerja sama dengan rekan karyawan lain 
   
2 
Saya lebih memilih melakukan pekerjaan 
bersama-sama daripada melakukannya 
sendiri 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan kenapa anda memilih 
bekerja bersama-sama daripada 
melakukannya sendiri 
   
D Rasa Memiliki    
1 Saya akan menjaga perusahaan dari hal-
hal yang dapat merugikan perusahaan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 Coba anda jelaskan bagaimana anda akan 
menjaga perusahaan 
   
2 Saya akan melindungi citra perusahaan Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 Coba anda jelaskan dengan cara apa anda 
akan menjaga citra perusahaan 
   
E Hubungan antar pribadi    
1 Saya memiliki hubungan sosial yang baik 
dengan sesama karyawan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan hubungan sosial yang 
seperti apa yang anda miliki dengan 
sesama karyawan 
   
 
 
 
 
2 Saya memiliki hubungan yang baik 
dengan atasan saya 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 Coba anda jelaskan hubungan yang seperti 
apa yang anda miliki dengan atasan anda 
   
F Kesukaan terhadap pekerjaan    
1 Saya selalu melaksanakan pekerjaan 
dengan senang hati tanpa merasa dipaksa 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan kenapa anda 
melaksanakan pekerjaan dengan senang 
hati 
   
2 Saya selalu bersemangat dan antusias saat 
melakukan pekerjaan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan kenapa anda selalu 
bersemangat dan antusias saat melakukan 
pekerjaan 
   
 
 
3. PROMOSI JABATAN 
No Indikator Variabel    
A Kejujuran    
1 
Menurut saya Kejujuran perlu menjadi 
pertimbangan penting dalam promosi 
jabatan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan kenapa  Kejujuran 
perlu menjadi pertimbangan penting 
dalam promosi jabatan 
   
B Loyalitas    
1 
Loyalitas karyawan perlu menjadi 
pertimbangan dalam kegiatan promosi 
jabatan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan kenapa Loyalitas perlu 
menjadi pertimbangan dalam kegiatan 
promosi jabatan 
   
C Tingkat Pendidikan    
1 
Instansi/Perusahaan telah melakukan 
promosi jabatan berdasarkan tingkat 
pendidikan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
 
 
 
 
Coba anda jelaskan seberapa tinggi tingkat 
pendidikan karyawan agar bisa di 
promosikan 
   
D Pengalaman Kerja    
1 
Menurut saya, instansi telah menetapkan 
pengalaman sebagai syarat promosi 
jabatan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan seberapa banyak 
pengalaman yang di perlukan agar dapat 
di promosikan 
   
2 
Atasan telah bertindak tepat dengan 
memberkan jabatan sesuai dengan 
kemampuan pegawai 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan kemampuan seperti 
apa yang diperlukan untuk menduduki 
suatu jabatan 
   
E Inisiatif    
1 
Menurut saya pegawai yang inisiatif dan 
kreatif dalam pekerjaannya perlu menjadi 
prioritas pertama instansi dalam 
memberikan kesempatan promosi jabatan 
Tidak Setuju 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 Setuju 
 
Coba anda jelaskan kenapa pegawai yang 
inisiatif dan kreatif dalam pekerjaannya 
perlu menjadi prioritas pertama instansi 
dalam memberikan kesempatan promosi 
jabatan 
   
 
 
B. Tabulasi Kuesioner 
 
1. Variabel Senioritas (X1) 
 
RESPONDEN 
SENIORITAS 
JUMLAH 
P1.1 P1.2 P1.3 P1.4 P1.5 P1.6 
1.  8 7 7 8 8 7 45 
2.  8 9 8 9 8 8 50 
3.  6 7 5 7 6 5 36 
4.  8 8 9 8 10 8 51 
5.  10 8 7 7 9 7 48 
6.  7 4 7 5 7 7 37 
 
 
 
 
7.  7 8 9 6 7 9 46 
8.  8 9 7 8 8 7 47 
9.  7 7 5 5 7 7 38 
10.  8 6 7 9 8 7 45 
11.  7 8 7 7 7 7 43 
12.  7 7 7 8 7 7 43 
13.  8 7 7 7 8 7 44 
14.  9 9 9 8 9 8 52 
15.  7 4 5 6 7 5 34 
16.  9 8 5 8 8 5 43 
17.  9 10 6 10 9 7 51 
18.  8 9 7 8 8 7 47 
19.  9 7 7 10 9 6 48 
20.  9 10 1 10 9 1 40 
21.  6 7 3 10 6 3 35 
22.  9 9 6 9 9 6 48 
23.  6 1 5 7 6 5 30 
24.  6 7 7 8 6 7 41 
25.  8 6 6 8 8 6 42 
26.  9 7 4 10 9 5 44 
27.  10 5 5 5 10 5 40 
28.  8 6 7 9 8 7 45 
29.  7 7 2 1 7 2 26 
30.  7 8 9 6 7 9 46 
31.  8 7 7 10 8 7 47 
32.  8 9 8 9 8 8 50 
33.  6 7 5 7 6 5 36 
34.  8 7 7 8 8 9 47 
35.  10 8 7 10 9 7 51 
36.  7 4 7 5 7 7 37 
37.  7 8 9 6 7 9 46 
38.  8 9 7 8 8 7 47 
39.  7 7 5 6 7 6 38 
40.  8 6 7 9 8 7 45 
41.  7 8 7 7 7 7 43 
42.  7 7 3 5 7 3 32 
43.  8 7 7 9 8 7 46 
44.  9 9 9 9 9 8 53 
 
 
 
 
45.  7 4 5 6 7 5 34 
46.  9 8 5 8 8 5 43 
47.  9 10 6 10 9 7 51 
48.  8 9 7 8 8 7 47 
49.  9 7 7 10 9 6 48 
50.  9 10 1 10 9 1 40 
51.  6 7 3 10 6 3 35 
52.  9 9 6 9 9 6 48 
53.  6 1 5 7 6 5 30 
54.  6 7 7 8 6 7 41 
55.  8 6 6 8 8 6 42 
56.  9 2 5 10 9 6 41 
57.  10 5 7 7 10 5 44 
58.  8 6 7 9 8 7 45 
59.  8 7 8 7 7 6 43 
60.  7 8 9 6 7 9 46 
61.  8 7 7 10 8 7 47 
62.  8 9 8 9 8 8 50 
63.  6 7 5 7 6 5 36 
64.  9 8 9 8 9 9 52 
65.  10 8 7 10 9 7 51 
66.  7 4 7 5 7 7 37 
67.  7 8 9 6 7 9 46 
68.  8 9 7 8 8 7 47 
69.  7 7 2 5 7 5 33 
70.  8 6 7 9 8 7 45 
71.  7 8 7 7 7 7 43 
72.  7 7 3 5 7 3 32 
73.  8 7 7 9 8 7 46 
74.  9 9 9 9 9 8 53 
75.  7 4 5 6 7 5 34 
76.  9 8 5 8 8 5 43 
77.  9 10 1 10 9 1 40 
78.  8 9 7 8 8 7 47 
79.  9 7 7 10 9 6 48 
80.  9 10 5 10 9 6 49 
81.  6 7 6 10 6 6 41 
82.  9 9 6 9 9 6 48 
 
 
 
 
83.  6 1 5 7 6 5 30 
84.  6 7 7 8 6 7 41 
85.  8 6 6 8 8 6 42 
86.  9 2 1 10 9 1 32 
87.  10 5 5 5 10 5 40 
88.  8 6 7 9 8 7 45 
89.  7 7 2 1 7 2 26 
90.  7 8 9 6 7 9 46 
91.  8 7 7 10 8 7 47 
92.  8 9 8 9 8 8 50 
93.  6 7 5 7 6 5 36 
94.  8 7 7 8 8 7 45 
95.  10 8 7 10 9 7 51 
96.  7 4 7 5 7 7 37 
97.  7 8 9 6 7 9 46 
98.  8 9 7 8 8 7 47 
99.  7 7 2 1 7 2 26 
100.  8 6 7 9 8 7 45 
101.  7 8 7 7 7 7 43 
102.  7 7 3 5 7 3 32 
103.  8 7 7 9 8 7 46 
104.  9 9 9 9 9 8 53 
105.  7 4 5 6 7 5 34 
106.  9 8 5 8 8 5 43 
107.  9 10 1 10 9 1 40 
108.  8 9 7 8 8 7 47 
109.  9 7 7 10 9 6 48 
110.  9 10 1 10 9 1 40 
111.  6 7 3 10 6 3 35 
112.  9 9 6 9 9 6 48 
113.  6 1 5 7 6 5 30 
114.  6 7 7 8 6 7 41 
115.  8 6 6 8 8 6 42 
116.  9 2 1 10 9 1 32 
117.  10 5 5 5 10 5 40 
118.  8 6 7 9 8 7 45 
119.  7 7 2 1 7 2 26 
120.  7 8 9 6 7 9 46 
 
 
 
 
121.  8 9 7 8 8 7 47 
122.  7 7 6 5 7 2 34 
123.  8 6 7 9 8 7 45 
124.  7 8 7 7 7 7 43 
125.  7 7 3 5 7 3 32 
126.  8 7 7 9 8 7 46 
127.  9 9 9 9 9 8 53 
128.  7 4 5 6 7 5 34 
129.  9 8 5 8 8 5 43 
130.  9 10 1 10 9 1 40 
131.  8 9 7 8 8 7 47 
MEAN        
MODUS        
 
2. Variabel Loyalitas Karyawan (X2) 
 
RESPONDEN 
LOYALITAS 
JUMLAH 
P2.1 P2.2 P2.3 P2.4 P2.5 P2.6 P2.7 P2.8 P2.9 
P2.
10 
P2.
11 
P2.
12 
1.  9 8 8 10 9 8 8 8 9 9 9 9 104 
2.  9 9 9 9 9 9 9 9 8 9 9 9 107 
3.  5 6 6 6 8 9 8 9 8 9 8 8 90 
4.  8 9 9 9 8 8 9 9 9 9 9 9 105 
5.  8 10 10 10 10 9 10 10 8 10 10 10 115 
6.  4 5 5 5 5 6 5 5 6 5 6 5 62 
7.  9 5 7 9 6 5 10 10 9 10 8 7 95 
8.  9 8 9 8 8 9 9 8 7 7 8 9 99 
9.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
10.  9 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 103 
11.  8 10 10 9 8 9 8 8 8 7 10 10 105 
12.  8 9 9 9 8 8 9 9 8 8 9 9 103 
13.  9 10 9 10 10 9 10 10 10 10 10 10 117 
14.  9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 108 
15.  6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 83 
16.  9 9 9 9 9 8 10 10 9 9 9 9 109 
17.  10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 
18.  9 9 8 9 9 7 9 9 9 9 8 8 103 
19.  8 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 117 
 
 
 
 
20.  10 10 10 10 10 7 10 10 10 10 10 10 117 
21.  10 10 8 10 10 10 10 10 10 10 10 10 118 
22.  9 9 9 10 10 10 10 9 9 9 10 10 114 
23.  8 8 8 8 9 8 8 9 9 9 9 8 101 
24.  9 8 8 9 9 10 9 10 10 10 9 9 110 
25.  8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 7 8 93 
26.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
27.  10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 
28.  9 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 103 
29.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
30.  9 5 7 9 6 5 10 10 9 10 8 7 95 
31.  9 8 8 10 9 8 8 8 9 9 9 9 104 
32.  9 9 9 9 9 9 9 9 8 9 9 9 107 
33.  5 6 6 6 8 9 8 9 8 9 8 8 90 
34.  10 10 10 10 10 9 10 10 9 9 8 10 115 
35.  10 10 9 10 10 9 10 10 10 10 10 10 118 
36.  4 5 5 5 5 6 5 5 6 5 6 5 62 
37.  9 5 7 9 6 5 10 10 9 10 8 7 95 
38.  9 8 9 8 8 9 9 8 7 7 8 9 99 
39.  10 10 9 10 10 9 10 10 10 9 10 10 117 
40.  9 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 103 
41.  8 10 10 9 8 9 8 8 8 7 10 10 105 
42.  8 9 9 9 8 8 9 9 8 8 9 9 103 
43.  9 10 9 10 10 9 10 10 10 10 10 10 117 
44.  9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 108 
45.  6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 83 
46.  9 9 9 9 9 8 10 10 9 9 9 9 109 
47.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 9 10 10 118 
48.  9 9 8 9 9 7 9 9 9 9 8 8 103 
49.  8 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 117 
50.  10 10 10 10 10 7 10 10 10 10 10 10 117 
51.  10 10 8 10 10 10 10 10 10 10 10 10 118 
52.  9 9 9 10 10 10 10 9 9 9 10 10 114 
53.  8 8 8 8 9 8 8 9 9 9 9 8 101 
54.  9 8 8 9 9 10 9 10 10 10 9 9 110 
55.  8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 7 8 93 
56.  10 10 9 10 10 9 10 10 10 9 10 10 117 
57.  10 10 10 9 9 10 10 10 10 10 10 10 118 
 
 
 
 
58.  9 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 103 
59.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
60.  9 5 7 9 6 5 10 10 9 10 8 7 95 
61.  9 8 8 10 9 8 8 8 9 9 9 9 104 
62.  9 9 9 9 9 9 9 9 8 9 9 9 107 
63.  5 6 6 6 8 9 8 9 8 9 8 8 90 
64.  9 9 9 9 8 10 10 9 9 9 9 10 110 
65.  10 7 10 10 7 10 10 10 10 10 10 10 114 
66.  4 5 5 5 5 6 5 5 6 5 6 5 62 
67.  9 5 7 9 6 5 10 10 9 10 8 7 95 
68.  9 8 9 8 8 9 9 8 7 7 8 9 99 
69.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
70.  9 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 103 
71.  8 10 10 9 8 9 8 8 8 7 10 10 105 
72.  8 9 9 9 8 8 9 9 8 8 9 9 103 
73.  9 8 8 7 9 8 9 8 8 9 9 8 100 
74.  9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 108 
75.  6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 83 
76.  9 9 9 9 9 8 10 10 9 9 9 9 109 
77.  10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 
78.  9 9 8 9 9 7 9 9 9 9 8 8 103 
79.  8 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 117 
80.  10 10 10 10 10 7 10 10 10 10 10 10 117 
81.  9 5 7 9 6 5 10 10 9 10 8 7 95 
82.  9 9 9 10 10 10 10 9 9 9 10 10 114 
83.  8 8 8 8 9 8 8 9 9 9 9 8 101 
84.  9 8 8 9 9 10 9 10 10 10 9 9 110 
85.  8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 7 8 93 
86.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
87.  7 8 8 8 8 7 8 8 9 5 7 8 91 
88.  9 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 103 
89.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
90.  9 5 7 9 6 5 10 10 9 10 8 7 95 
91.  9 8 8 10 9 8 8 8 9 9 9 9 104 
92.  9 9 9 9 9 9 9 9 8 9 9 9 107 
93.  5 6 6 6 8 9 8 9 8 9 8 8 90 
94.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
95.  8 8 7 9 8 9 8 8 9 9 8 7 98 
 
 
 
 
96.  4 5 5 5 5 6 5 5 6 5 6 5 62 
97.  9 5 7 9 6 5 10 10 9 10 8 7 95 
98.  9 8 9 8 8 9 9 8 7 7 8 9 99 
99.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
100.  9 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 103 
101.  8 10 10 9 8 9 8 8 8 7 10 10 105 
102.  8 9 9 9 8 8 9 9 8 8 9 9 103 
103.  9 10 9 10 10 9 10 10 10 10 10 10 117 
104.  9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 108 
105.  6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 83 
106.  9 9 9 9 9 8 10 10 9 9 9 9 109 
107.  10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 
108.  9 9 8 9 9 7 9 9 9 9 8 8 103 
109.  8 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 117 
110.  10 10 10 10 10 7 10 10 10 10 10 10 117 
111.  7 7 8 10 10 9 8 9 8 8 8 7 99 
112.  9 9 9 10 10 10 10 9 9 9 10 10 114 
113.  8 8 8 8 9 8 8 9 9 9 9 8 101 
114.  9 8 8 9 9 10 9 10 10 10 9 9 110 
115.  8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 7 8 93 
116.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
117.  10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 
118.  9 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 103 
119.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
120.  9 5 7 9 6 5 10 10 9 10 8 7 95 
121.  9 8 9 8 8 9 9 8 7 7 8 9 99 
122.  10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 119 
123.  9 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 103 
124.  8 10 10 9 8 9 8 8 8 7 10 10 105 
125.  8 9 9 9 8 8 9 9 8 8 9 9 103 
126.  9 10 9 10 10 9 10 10 10 10 10 10 117 
127.  9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 108 
128.  6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 83 
129.  9 9 9 9 9 8 10 10 9 9 9 9 109 
130.  10 10 10 10 8 8 8 10 10 9 8 9 110 
131.  9 9 8 9 9 7 9 9 9 9 8 8 103 
MEAN              
MODUS              
 
 
 
 
3. Promosi Jabatan (Y) 
 
RESPONDEN 
PROMOSI JABATAN 
JUMLAH 
P3.1 P3.2 P3.3 P3.4 P3.5 P3.6 
1.  8 7 8 7 8 8 46 
2.  10 8 8 8 8 9 51 
3.  5 6 7 6 5 7 36 
4.  9 9 8 8 9 10 53 
5.  10 8 5 8 8 7 46 
6.  5 6 5 5 6 6 33 
7.  8 9 7 7 7 8 46 
8.  8 8 7 7 8 7 45 
9.  7 8 7 8 7 7 44 
10.  8 9 9 8 8 9 51 
11.  9 8 8 9 8 9 51 
12.  10 9 7 9 9 9 53 
13.  10 10 8 7 7 10 52 
14.  9 9 9 9 9 9 54 
15.  7 7 7 6 6 6 39 
16.  10 10 9 9 8 10 56 
17.  10 10 8 7 7 9 51 
18.  9 8 8 8 9 9 51 
19.  10 10 10 10 8 10 58 
20.  10 10 8 7 7 9 51 
21.  8 7 8 8 8 10 49 
22.  10 9 9 7 9 8 52 
23.  10 10 7 7 7 9 50 
24.  10 10 6 8 6 9 49 
25.  8 9 5 7 8 8 45 
26.  10 10 10 9 9 10 58 
27.  10 10 10 10 10 10 60 
28.  8 9 9 8 8 9 51 
29.  8 8 8 8 8 8 48 
30.  8 9 7 7 7 8 46 
31.  10 10 9 7 8 8 52 
32.  10 8 8 8 8 9 51 
33.  5 5 7 5 5 5 32 
34.  10 10 9 8 9 8 54 
 
 
 
 
35.  10 10 5 8 10 7 50 
36.  5 6 5 5 6 6 33 
37.  8 9 7 7 7 8 46 
38.  8 8 7 7 8 7 45 
39.  8 7 8 7 8 7 45 
40.  8 9 9 8 8 9 51 
41.  9 8 10 9 10 9 55 
42.  10 9 7 9 9 9 53 
43.  10 10 8 7 7 10 52 
44.  9 9 9 9 9 9 54 
45.  7 7 7 6 6 6 39 
46.  10 10 9 9 8 10 56 
47.  10 10 8 7 7 9 51 
48.  9 8 8 8 9 9 51 
49.  10 10 10 10 8 10 58 
50.  10 10 8 7 7 9 51 
51.  10 10 8 8 10 10 56 
52.  10 9 9 7 9 8 52 
53.  10 10 7 7 6 9 49 
54.  10 10 6 8 6 9 49 
55.  8 9 5 7 8 8 45 
56.  10 10 10 9 9 10 58 
57.  10 10 10 10 10 10 60 
58.  8 9 9 8 8 9 51 
59.  8 8 8 8 8 8 48 
60.  8 9 7 7 7 8 46 
61.  10 10 9 7 8 8 52 
62.  10 8 8 8 8 9 51 
63.  5 5 7 5 5 5 32 
64.  10 10 10 10 10 10 60 
65.  10 10 5 8 10 7 50 
66.  5 6 5 5 6 6 33 
67.  8 9 7 7 7 8 46 
68.  8 8 7 7 8 7 45 
69.  8 8 8 8 8 8 48 
70.  8 9 9 8 8 9 51 
71.  9 8 10 9 10 9 55 
72.  10 9 7 9 9 9 53 
 
 
 
 
73.  7 10 8 7 7 10 49 
74.  9 9 9 9 9 9 54 
75.  7 7 7 6 6 6 39 
76.  10 10 9 9 8 10 56 
77.  10 10 8 7 7 9 51 
78.  9 8 8 8 9 9 51 
79.  10 10 10 10 8 10 58 
80.  10 10 8 7 7 9 51 
81.  10 10 8 8 10 10 56 
82.  10 9 9 7 9 8 52 
83.  10 10 7 7 6 9 49 
84.  10 10 6 8 6 9 49 
85.  8 9 5 7 8 8 45 
86.  10 10 10 9 9 10 58 
87.  10 10 10 10 10 10 60 
88.  8 9 9 8 8 9 51 
89.  8 8 8 8 8 8 48 
90.  8 9 7 7 7 8 46 
91.  10 10 9 7 8 8 52 
92.  10 8 8 8 8 9 51 
93.  5 5 7 5 5 5 32 
94.  10 10 10 10 10 10 60 
95.  10 10 5 8 10 7 50 
96.  5 6 5 5 6 6 33 
97.  8 9 7 7 7 8 46 
98.  8 8 7 7 8 7 45 
99.  8 8 8 8 8 8 48 
100.  8 9 9 8 8 9 51 
101.  9 8 10 9 10 9 55 
102.  10 9 7 9 9 9 53 
103.  10 10 8 7 7 10 52 
104.  9 9 9 9 9 9 54 
105.  7 7 7 6 6 6 39 
106.  10 10 9 9 8 10 56 
107.  10 10 8 7 7 9 51 
108.  9 8 8 8 9 9 51 
109.  10 10 10 10 8 10 58 
110.  10 10 8 7 7 9 51 
 
 
 
 
111.  10 10 8 8 10 10 56 
112.  10 9 9 7 9 8 52 
113.  10 10 7 7 6 9 49 
114.  10 10 6 8 6 9 49 
115.  8 9 5 7 8 8 45 
116.  10 10 10 9 9 10 58 
117.  10 10 10 10 10 10 60 
118.  8 9 9 8 8 9 51 
119.  8 8 8 8 8 8 48 
120.  8 9 7 7 7 8 46 
121.  8 8 7 7 8 7 45 
122.  8 8 8 8 8 8 48 
123.  8 9 9 8 8 9 51 
124.  9 8 10 9 10 9 55 
125.  10 9 7 9 9 9 53 
126.  10 10 8 7 7 10 52 
127.  9 9 9 9 9 9 54 
128.  7 7 7 6 6 6 39 
129.  10 10 9 9 8 10 56 
130.  8 8 8 7 7 9 47 
131.  9 8 8 8 9 9 51 
MEAN        
MODUS        
 
 
C. Uji Validitas 
 
1. Senioritas (X1) 
 
 
No. Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
1 
Senioritas 
(X1) 
X1.1 .573 0.1716 Valid 
X1.2 .637 0.1716 Valid 
X1.3 .686 0.1716 Valid 
X1.4 .566 0.1716 Valid 
X1.5 .626 0.1716 Valid 
X1.6 .663 0.1716 Valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Loyalitas Karyawan 
 
No. Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
2 
Loyalitas 
Karyawan 
(X2) 
X2.1 .829 0.1716 Valid 
X2.2 .840 0.1716 Valid 
X2.3 .864 0.1716 Valid 
X2.4 .909 0.1716 Valid 
X2.5 .902 0.1716 Valid 
X2.6 .666 0.1716 Valid 
X2.7 .844 0.1716 Valid 
X2.8 .828 0.1716 Valid 
X2.9 .831 0.1716 Valid 
X2.10 .784 0.1716 Valid 
X2.11 .938 0.1716 Valid 
X2.12 .936 0.1716 Valid 
 
 
3. Promosi Jabatan 
 
No. Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
1 
Promosi Jabatan 
(Y) 
Y.1 .841 0.1716 Valid 
Y.2 .781 0.1716 Valid 
Y.3 .757 0.1716 Valid 
Y.4 .843 0.1716 Valid 
Y.5 .742 0.1716 Valid 
Y.6 .882 0.1716 Valid 
 
 
D. Uji Reliabilitas 
 
1. Variabel Senioritas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.670 .702 6 
 
 
 
 
 
 
2. Variabel Loyalitas Karyawan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.962 .964 12 
 
 
3. Variabel Promosi Jabatan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.891 .894 6 
 
E. Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
(Constant) 
Senioritas 
Loyalitas Karyawan 
 
.978 
.978 
 
1.022 
1.022 
 
 
3. Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .734a .539 .532 4.299 2.084 
 
c. Predictors: (Constant), Senioritas, Loyalitas Karyawan 
d. Dependent Variable: Promosi Jabatan 
 
N 
K=2 
dL dU 
7 
- 
- 
131 
.467 
- 
- 
1.683 
1.896 
- 
- 
1.745 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
1. Persamaan Regresi 
 
Coefficientsa 
Model Unstanderdized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
B Std. Error Beta 
(Constant) 5.568 3.781  1.472 
Senioritas .192 .058 .200 3.306 
Loyalitas Karyawan .343 .031 .678 11.173 
 
2. Koefisien Korelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjust R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .734a .539 .532 4.299 
 
 
 
 
 
3. Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjust R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .734a .539 .532 4.299 
c. Predictors: (Constant),Senioritas, Loyalitas Karyawan 
d. Dependent Variable: Promosi Jabatan 
 
 
G. Uji Hipotesis 
 
1. Uji Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 2769.829 2 1384.914 74.946 .000b 
Residual 2365.301 128 18.479   
Total 5135.130 130    
a. Dependent Variable: Promosi Jabatan 
b. Predictors: (Constant), Loyalitas Karyawan, Senioritas 
 
2. Uji Parsial 
 
Coefficientsa 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 5.568 3.781  1.472 .143 
Senioritas .192 .058 .200 3.306 .001 
Loyalitas Karyawan .343 .031 .678 11.173 .000 
a. Dependent Variable: Promosi Jabatan 
 
H. Persuratan 
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